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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur kami panjatkan ke khadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat 

melaksanakan tugas dan fungsi yang diamanahkan kepada 

kami dengan baik sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Hasil kinerja yang telah dilaksanakan, kami sajikan dalam 

bentuk Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

(Balitsa) Tahun 2015. 

 

Laporan ini merupakan bagian dari upaya peningkatan akuntabilitas 

kinerja dan sosialisasi hasil penelitian Balitsa. Laporan tahunan  ini secara garis 

besar terdiri atas pengelolaan sumber daya institusi, kegiatan penelitian, dan 

kegiatan diseminasi hasil penelitian dan pelayanan. Laporan ini hanya 

menyajikan highlight kegiatan sebagai pengantar untuk mengetahui laporan dari 

masing-masing kegiatan yang dituangkan secara terinci dalam dokumen yang 

terpisah.  

Akhirnya kami berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak. Saran dan kritik yang membangun selalu diharapkan untuk peningkatan 

kinerja di tahun berikutnya. 

 

      Lembang, 1  Maret  2016 
      Kepala Balai,  

       

 

 

 

Dr. Liferdi, SP.MSi.                            
NIP. 19701007 199803 1 001 
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I. PENDAHULUAN 

Kondisi Umum 

 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) merupakan salah satu Unit 

Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri 

PertanianNo. 21/Permentan/OT.140/3/2013, Balitsa mempunyai tugas 

melaksanakan penelitian tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian 

sebagai berikut : (1) pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan 

dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman sayuran; (2) pelaksanaan penelitian 

morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman,  (3) 

pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis tanaman 

sayuran,(4) memberikan pelayanan teknik kegiatan penelitian tanaman sayuran, 

(5) Penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran (6) Pelaksanaan urusan tata 

usaha dan rumah tangga.Penelitian dan Diseminasi di Balitsa didukung oleh 

ketersediaan Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Anggaran serta Sarana 

Prasarana.KementerianPertanian melalui Badan Litbang Pertanian telah 

menetapkan bidang penelitian dan pengembangan ke dalam kelompok prioritas 

tinggi yang perlu dilakukan melalui penyusunan dan pelaksanaan program 

penelitian yang terarah dan sistematis.Penelitiandan pengembangan  

memerlukan fasilitas dan dana penelitian yang relatif mahal. Namun demikian, 

Balitsa tetap diharapkan dapat berperan dalam mendukung pembangunan 

pertanian kearah tercapainya pertanian unggul. Untuk itu, Balitsa harus mampu 

menghasilkan Varietas Unggul Baru, Benih Sumber dan Teknologi Terobosan, 

baik untuk mengatasi kendala yang dihadapi maupun untuk menciptakan 

peluang baru dalam usaha tani dan industri pertanian sayuran. Untuk dapat 

mewujudkan harapan tersebut, perlu dilakukan pengembangan kemampuan 
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rekayasa genetik, peningkatan kemampuan laboratorium serta pengembangan 

dan pembinaan kerja sama dengan sektor lain. 

 

Rencana Stratejik 

Rencana stratejik Balitsa selama lima tahun telah tertuang dalam 

Rencana Strategi (Renstra) Balitsa2010 –2015 dengan menerapkan Visi yang 

tercantum yaitu “Menjadi lembaga penelitian dan pengembangan sayuran 

berkelas dunia pada tahun 2015 yang menghasilkan dan mengembangkan 

inovasi teknologi sayuran untuk mewujudkan industrial yang memanfaatkan 

sumber daya lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan, nilai tambah, 

ekspor, dan kesejahteraan petani ”dengan Misisebagai berikut  (1) Merakit, 

menghasilkan dan mengembangkan teknologi inovasi sayuran yang secara ilmiah 

dan teknis dapat meningkatkan produktivitas, daya saing dan nilai tambah, serta 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, (2) Meningkatkan diseminasi teknologi 

dalam mendukung pengembangan kawasan hortikultura, (3) Meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia, sarana dan prasarana dalam pelayanan 

terhadap pengguna teknologi inovasi yang efektif dan efisien, (4) Menjalin 

jejaring kerjasama dalam negeri dan luar negeri dalam membangun kemitraan 

untuk membangun dan memecahkan masalah rawan pangan dan gizi komunitas 

dunia. 

Dalam rangka merealisasikan visi dan misi, Balitsa menetapkan tujuannya 

yaitu : (1) Menghasilkan varietas unggul baru (VUB), benih sumber bermutu 

tinggi, dan teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri hortikultura yang 

berdaya saing dan berkelanjutan (2) Mengelola dan mengembangkan potensi 

sumberdaya genetik hortikultura (3) Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian 

unggulan melalui jaringan penelitian dan pengkajian (litkaji) dan kemitraan 

dengan pemerintah serta (4) Meningkatkan kapasitas perencanaan, monitoring 

dan evaluasi kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura dengan 

pemerintah daerah dan swasta. 
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Ruang Lingkup 

 

Laporan Balitsa tahun 2015 mencakup kegiatan pengelolaan sumber daya 

institusi (SDM, Sarana dan Prasarana, serta Sumber Daya Anggaran), Kegiatan 

Penelitian, Kegiatan Diseminasi dan Kegiatan Manajemen.  Seluruh kegiatan 

tersebut dilaksanakan berdasarkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) melalui DIPA Balitsa TA. 2015 dan Kerjasama. 

Laporan ini hanya menyajikan highlight kegiatan yang mengantarkan 

kepada laporan dari masing-masing kegiatan. Sedangkan laporan rinci untuk 

setiap kegiatan disajikan dalam dokumen laporan terpisah. 

 

 

II. PENGELOLAAN SUMBER DAYA INSTITUSI 

 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Balitsa dituntut 

mampu secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas sebagai pelaksana 

penelitian sekaligus meningkatkan publisitas sebagai penghasil teknologi yang 

berorientasi pada kebutuhan pengguna. Peningkatan kapasitas diarahkan untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan dalam melaksanakan penelitian dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya manusia, finansial 

maupun sarana prasarana secara efektif dan efisien. 

Proses penyelenggaraan dan pengurusan semua kegiatan, meliputi 

sumber daya manusia, keuangan dan sarana prasarana. Berikut diuraikan secara 

singkat keragaan ketata-usahaan di Balitsa tahun 2015. 
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1. Sumber Daya Manusia 

 

Pada akhir tahun 2015, Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang memperkuat 

Balitsa tahun 2015 sebanyak 194. PNS Balitsa terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok fungsional khusus dan fungsional umum.  Tenaga fungsional khusus 

sebanyak 78 orang terdiri dari (51 tenaga peneliti, 22 tenaga teknisi litkayasa,  1 

arsiparis,  2 pranata komputer, dan 2 pranata humas), sedangkan fungsional umum 

mencapai 116 orang. Untuk mendorong peningkatan pencapaian sasaran dengan 

kualitas yang baik, Balitsa masih memerlukan penambahan tenaga fungsional 

khusus. Dalam rangka peningkatan keterampilan dan kemampuan SDM Balitsa 

berusaha mengikut sertakan pembinaan pegawai baik yang bersifat in-house 

training maupun pelatihan dan dalam bentuk lainnya 

Tabel 1. Keragaan SDM Balitsa 2015 

Klasifikasi Keahlian Jumlah (orang) 

Peneliti 51 

Teknisi litkayasa  22 

Arsiparis 1 

Pranata Komputer 2 

Pranata Humas 

Non-Fungsional* 

2 

116 

Jumlah 194 

*satpam, Administrasi, staf kebun percobaan dan Laboratorium. 

 

Rekapitulasi jumlah pegawai Balitsa tahun 2015 berdasarkan pendidikan 

disajikan pada Tabel 2, Rekapitulasi Daftar Jenis Kegiatan Diklat dan Petugas 

Belajar Serta Jumlah Pegawai Yang Mengikutinya Tahun 2015 dapat dilihat pada 

Tabel 3. Pada tabel 4 disajikan jumlah pegawai Balitsa yang telah purna tugas. 
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Tabel 2. Rekapitulasi jumlah pegawai Balitsa tahun 2015 berdasarkan 

pendidikan 
No. Pendidikan Jumlah 

1 S3 11 

2 S2 17 

3 S1 47 

4 SM/D3 11 

5 SLTA 77 

6 SLTP 7 

7 SD 24  
Jumlah 194 

Dalam rangka peningkatan keterampilan  dan kemampuan SDM Balitsa 

berusaha mengadakan pembinaan pegawai, baik yang bersifat In-house 

Training, magang, pelatihan dan dalam bentuk yang lainnya. Berikut penjabaran 

dari pelatihan yang pernah diikuti oleh karyawan Balitsa tahun 2015, Diklat luar 

negeri diikuti oleh 2 orang, diklat teknis diikuti oleh 18 orang, sedangkan diklat 

lainnya diikuti oleh 22 orang. 

Peneliti yang sedang mengikuti tugas belajar sebanyak 3 orang peserta 

program S3,  1 orang peserta program S1,  sedangkan peserta belajar program 

S3 yang sudah aktif kembali sebanyak 1 orang dan  program S2 yang sudah aktif 

kembali sebanyak 3 orang. 

Tabel 3.  Daftar Jenis Kegiatan Diklat dan Petugas Belajar Serta Jumlah 

Pegawai Yang Mengikutinya Tahun 2015 

No. Jenis Kegiatan/Keterangan Jumlah 

(Orang) 

1.  Diklat Fungsional - 

2.  Diklat Luar Negeri 2 

3.  Diklat Teknis 18 

4.  Diklat Lainnya  22 

5.  Petugas Belajar Program S2 Dalam Negeri 5 

6.  Petugas Belajar Program S3 Dalam Negeri 7 

7.  Ijin Belajar Program S3  3 

8.  Ijin Belajar Program S1 1 

9.  Ijin Belajar Program D3  
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10.  Petugas Belajar Yang Sudah Aktif Kembali Program 

S3 

1 

11.  Petugas Belajar Dalam Proses Aktif Kembali Program 

S3 

- 

12.  Petugas Belajar Yang Sudah Aktif Kembali Program 

S2 

3 

 Jumlah 112 

 

 

Tabel 4. Jumlah Pegawai Yang Pensiun 2015 

No. Jenis Kegiatan/Keterangan Jumlah 

(Orang) 

1 Pegawai yang Pensiun 3 

 Jumlah 3 

 

 

2. Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balitsa 

didukung sejumlah fasilitas berupa sarana dan prasarana, yaitu, tanah, 

bangunan, kendaraan serta sarana penelitian berupa laboratorium, rumah kaca, 

dan kebunpercobaan. Di samping peralatan tersebut juga terdapat peralatan 

lainnya seperti peralatan kantor dan lainnya yang semua merupakan 

barang/kekayaan milik Negara. Kekayaan milik Negara di Balitsa tercatat pada 

Sistem Akuntansi Barang Milik Negara(SABMN) yang ditangani oleh bagian 

Rumah Tangga dan Perlengkapan. 

 

2.1 Sarana dan Prasarana Umum 

Sarana dan prasarana umum merupakan salah satu fasilitas yang sangat 

penting dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Balitsa yang meliputi 

tanah, bangunan, kendaraandan peralatan pendukung lainnya. Lahan yang 

dikelola Balitsa tahun 2015 seluas 66,4 ha yang terdiri atas tanah dan bangunan. 
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Kendaraan dinas yang dikelola oleh Balitsa berjumlah 24 unit kendaraan yang 

terdiri dari 12unit kendaraan mini bus,1 unit doubel gardan,1 unit kendaraan pick 

up, 2unit kendaraan roda tiga, dan 8 unit sepeda motor sebagaimana disajikan 

pada tabel 5. 

 

Tabel5. Rekap Inventaris Kendaraan Dinas yang dikelola Balitsa pada Tahun 

2015 

No Jenis Kendaraan Jumlah Keterangan 

1 Mini Bus 12 10 buah di Lembang, 2 

buah di Berastagi 

2 Doubel Gardan 1 Lembang 

3 Pick Up 1 Lembang 

4 Roda Tiga 2 Lembang 

5 Sepeda motor 8 4 buah di Lembang, 4 

buah di Berastagi 

 Jumlah 24  

 

Selain sarana dan prasarana tersebut diatas terdapat peralatan dan 

pendukung lainnya terdiri dari alat laboratorium, alat lapangan, pengolah data 

dan peralatan pendukung untuk mendukung terselenggaranya tugas pokok dan 

fungsi Balai. Dalam rangka mendukung dan meningkatkan kegiatan penelitian, 

peralatan-peralatan tersebut tentunya harus dalam kondisi baik dan berfungsi 

sebagaimana mestinya. Kondisi tersebut didukung dengan dilakukannya secara 

rutin pemeliharaan peralatan maupun dengan penambahan jumlah peralatan 

baru yang dibutuhkan. 
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2.2 Sarana dan Prasarana Penelitian 

(Laboratorium dan Kebun Percobaan) 

 

Sarana penelitian yang digunakan oleh Balitsa untuk melaksanakan tugas 

dan fungsinya adalah laboratorium, rumah kaca, dan kebun 

percobaan.Laboratorium yang dikelola oleh Balitsa terdiri dari 10 laboratorium 

sebagaimana disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Jenis dan ruang lingkup laboratorium 

Kelti   Laboratorium  Status  

Pemuliaan, Plasma Nutfah 
dan Perbenihan   

Lab. Benih  Sertifikat Akreditasi SNI ISO 
17025 : 2008 

Lab.  Kultur Jaringan   Sertifikasi SNI ISO/IEC 9001 : 
2008 

Ekofisiologi   
  

  

Lab. Tanah  Sertifikat Akreditasi SNI ISO 
17025 : 2008 

Lab. Fisiologi 
Tanaman  

Persiapan Akreditasi 

Lab. Fisiologi Hasil  Sertifikat Akreditasi SNI ISO 

17025 : 2008 

Ento Fitopatologi 

  
  

  

Lab. Bakteriologi 

dan Mikologi  

Sertifikat Akreditasi SNI ISO 

17025 : 2008 
Lab. Virologi  Sertifikat Akreditasi SNI ISO 

17025 : 2008 
Lab. Entomologi  Persiapan Perluasan Ruang 

Lingkup Akreditasi 

Lab. Nematoda   Persiapan Perluasan Ruang 
Lingkup Akreditasi 

Lintas Kelti   Lab. Sentral   Persiapan Perluasan Ruang 
Lingkup Akreditasi 

 

Kebun percobaan yang dikelola oleh Balitsa adalah Kebun percobaan (KP) 

Lembang (Margahayu) dan KP. Berastagi. Data luas lahan kedua KP tersebut 

disajikan pada (Tabel 7).  Luas Lahan yang dikelola oleh Balitsapada tahun 2015 

terdiri dari Kebun Percobaan Margahayu 40,5 ha, Kebun Percobaan Berastagi 

25,9 ha.  
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Tabel 7. Pemetaan Lahan Kebun Balitsa 

Nama KP. 2015  

Luas (ha) 

KP. Margahayu  40,5  

KP. Berastagi  25 ,9   

Jumlah 66,4 

 

 

3. Sumber Daya Anggaran 

   Sumber daya anggaran penelitian Balitsa berasal dari DIPA Balitsa 

dan Hibah.  Pada awal tahun 2015, Balitsa mendapat alokasi anggaran sebesar 

Rp. 27.580.129.000,-., namun pada tanggal 5 Januari 2015 alokasi anggaran 

tersebut mengalami Penambahan anggaran belanja modal sebesar Rp. 

329.625.000,- menjadi Rp. 27.909.754.000,- (DIPA rev 1) dan pada tanggal 5 

Maret 2015 mengalami penambahan anggaran kegiatan ATP, ASP dan UPSUS 

sebesar Rp.450.000.000,- (DIPA rev 2) dan melalui dana hibah terjadi 

penambahan anggaran kembali pada DIPA revisi 3 (tanggal 10 Juli 2015) sebesar 

Rp. 2.036.657.000,- dan DIPA revisi 4 (tanggal 17 Nopember 2015) sebesar Rp. 

1.407.617.000,- serta pada tanggal 3 Desember 2015 mengalami penambahan 

kembali (DIPA revisi 5) sebesar Rp. 205.959.000,- yang berasal dari sumber dana 

PNBP sehinga total anggaran Balitsa menjadi RP. 32.009.987.000,-.  

Total realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2015 adalah 

sebesar Rp. 31.234.971.485,- atau 97,58% dari pagu. Realisasi belanja pegawai 

sebesar Rp.   13.815.719.704 (95,99%). Realisasi belanja barang yaitu Rp. 

13.641.085.959,- (99,31%), dan belanja modal Rp. 3.780.865.822,- 

(97,42%).Untuk lebih lengkapnya realisasi penyerapan anggaran disajikan dalam 

Tabel 8. 
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Tabel 8. Alokasi dan Realisasi Anggaran 2015 per Desember 

No. Jenis Pengeluaran 2015 

Pagu Anggaran  Realisasi   

    (Rp) Rp. % 

1 Belanja Pegawai 14.392.540.000 13.815.719.704 95,99 

2 Belanja Barang 13.736.447.000 13.641.085.959 99,31 

3 Belanja Modal 3.881.000.000 3.780.865.822 97,42 

  JUMLAH 32.009.987.000 31.234.971.485 97,58 

 

 

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) selama tahun 2015 

adalah Rp. 685.197.535,- atau 321,68% dari target sebesar Rp. 213.000.000,-, 

yang terdiri dari realisasi penerimaan umum Rp. 47.688.785 dan realisasi 

penerimaan fungsional Rp.637.508.750,-. Penerimaan umum berasal dari 

penerimaan kembali belanja pegawai tahun yang berjalan dan lalu,Pendapatan 

Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan dan Pendapatan dari pemanfaatan BMN 

lainnya. Penerimaan fungsional terutama berasal dari Pendapatan Penjualan 

Hasil Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan, Pendapatan Jasa Tenaga, 

Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan Teknologi Sesuai Dengan Tugas dan Fungsi 

Masing-Masing Kementerian dan Pendapatan DJBC serta Penerimaan jasa 

lainnya, realisasi lengkap penerimaan PNBP disajikan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Pagu Dan Realisasi Penerimaan PNBP Balitsa, Tahun 2015 

No. Uraian MAP 2015 

Pagu Realisasi 

Anggaran Penerimaan 

(Rp.) (Rp.) 

  PENERIMAAN UMUM     

1 Penerimaan Jasa Lembaga Keuangan (Giro)  -   

2 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Pusat TAYL dan Lainnya 
TAYL 

 -      24,736,681  

3 Pendapatan Pelunasan Ganti Rugi atas Kerugian Yang Diderita Oleh 
Negara (Masuk TP/TGR) Bendahara 

 -         6,549,944  

4 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan  -        13,810,160  

5 Pendapatan dari pemanfaatan BMN lainnya / Jasa Lainnya  -          2,592,000  

  Jumlah Penerimaan Umum         47,688,785  

  PENERIMAAN FUNGSIONAL     

6 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan        80,000,000       453,069,750  

7 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan  -  - 

8 Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan 
Teknologi Sesuai Dengan Tugas dan Fungsi Masing-Masing 
Kementerian dan Pendapatan DJBC 

       37,000,000         105,839,000  

9 Penerimaan jasa lainnya        96,000,000         78,600,000  

  Jumlah Penerimaan Fungsional      213,000,000      637,508,750  

  Jumlah PNBP      213,000,000      685,197,535  

 

 

III. KEGIATAN PENELITIAN 

Pada tahun 2015 Balitsa menetapkan 11 kegiatan penelitian yang didanai 

oleh APBN. Berikut disajikan ringkasan hasil penelitian. 

1. Inovasi Teknologi Pengelolaan Hara dan Pengendalian Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) Serta Analisis Usahatani Pada Budidaya 

Kentang Yang Berkelanjutan, (Dr. L. Prabaningrum) 

 Untuk ROPP I,  Strategi pengendalian penyakit busuk daun Phytophthora 

infestans pada tanaman kentang menggunakan fungisida, Penelitian ini 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Margahayu di Lembang (± 1.250 m dpl.) dari 

bulan Oktober s.d. Desember 2015.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi penyemprotan 

fungisida dengan interval 3 hari menunjukkan lebih efektif melindungi tanaman 

dari serangan penyakit busuk daun P. infestans. Serangan penyakit busuk daun 
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fitoftora mulai tampak pada 27 hari setelah tanam, dengan intensitas serangan 

di bawah 1% sampai 34 hari setelah tanam. Gejala awal berupa bercak kecil 

berwarna hijau muda sampai tua, berbentuk bulat atau tidak beraturan, seperti 

terendam air yang terjadi pada daun sisi bawah (Kirk et al. 2013). Namun 

demikian, seminggu kemudian serangan meningkat tajam menjadi > 6%. 

Menurut Agrios (2005), pada kondisi kelembaban yang tinggi, bercak tersebut 

berkembang sangat cepat menjadi area berwarna coklat dan terdapat zona 

berwarna putih dan hanya membutuhkan waktu 7-10 jam untuk memproduksi 

spora. Pada 48 hari setelah tanam, intensitas serangan pada umumnya telah 

mencapai > 20%. Pada  perlakuan fungisida dengan interval 3 hari, intensitas 

serangan penyakit tersebut adalah yang terendah, yaitu 20%.  

 

 

Gambar 1 Kombinasi perlakuan strategi I dan interval penyemprotan 3 
hari/ Combination of strategy I and 3 days interval of spraying  

 

 

Gambar 2 Kombinasi perlakuan strategi II dan interval penyemprotan 3 
hari/ Combination of strategy II and 3 days interval of spraying 
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Gambar 3 Kombinasi perlakuan strategi III dan interval penyemprotan 3 
hari/ Combination of strategy III and 3 days interval of spraying 

 

Untuk ROPP 2 dengan judul Evaluasi ambang pengendalian Thrips palmi 

berdasarkan tingkat populasi dan pengendalian hayati pada tanaman kentang, 

secara keseluruhan Pengaruh perlakuan penggunaan L. lecanii  dan ambang 

pengendalian trips tidak dapat diketahui karena populasi trips di lapangan sangat 

rendah.  

Suhu merupakan faktor abiotik paling penting bagi perkembangan, 

pertumbuhan dan survival  trips, termasuk T. palmi (Yadav & Chang 2015; 

Shiberu & Mahammed 2015), sementara kelembaban tidak berasosiasi dengan 

populasi T. palmi (Stephens & Dentener 2005). Menurut Sunjaya (1970), pada 

kisaran suhu optimum, jika suhu meningkat, perkembangan serrangga semakin 

cepat; jika suhu menurun, kecepatan perkembangannya berkurang.Namun, 

pada suhu mendekati suhu efektif maksimum maupun minimum, perkembangan 

serangga tertekan. Menurut Murai (2000) dan Murai (2001), suhu optimum bagi 

perkembangan trips ialah 25 oC. Pernyataan Sunjaya terbukti terjadi pada trips, 

yaitu pada kisaran suhu 15 – 25 oC, penetasan telurnya hanya mencapai 80%, 

sementara pada suhu 10 dan 30 oC  kurang dari 55%. Stacey & Fellowes (2002) 

dan Stephens & Dentener (2005) mencatat bahwa suhu rendah merupakan 

faktor pembatas survival T. palmi. Tsai et al. (1995) melaporkan bahwa survival 

T. palmi pada suhu 15 oC dan 32 oC hanya sebesar 40%. 
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Selama bulan Agustus-September 2015, suhu udara berkisar antara 8,32 - 

36,20 oC. Dengan kisaran suhu yang sangat lebar (dari suhu di bawah hingga di 

atas suhu optimum) tersebut perkembangan trips tertekan. Pada umumnya pada 

suhu rendah, trips akan bertahan dalam stadia pupa di dalam tanah. Dengan 

demikian, dapat dipahami jika selama sehingga selama penelitian berlangsung  

populasi trips sangat rendah. 

Selama pertumbuhan tanaman kentang, populasi trips hanya mencapai 

perlakuan ambang pengendalian 1 nimfa /daun sebanyak enam kali. Dengan 

demikian perlakuan tersebut disemprot insektisida sebanyak enam kali pula.Pada 

perlakuan disemprot insektisida 2x/minggu, telah dilakukan penyemprotan 

sebanyak 18 kali selama satu musim tanam kentang (Tabel 11).Manfaat 

penerapan ambang pengendalian sebagai acuan dalam pengendalian kimiawi 

tampak nyata. Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa jika populasi trips 

masih di bawah ambang pengendalian tidak perlu dilakukan  penyemprotan 

insektisida, karena populasi yang ada tidak akan menimbulkan kerusakan yang 

merugikan.  

  

Gambar 4 Perbanyakan L. lecanii (kiri) dan trips terserang L. 
lecanii (kanan)/ Mass production of L. lecanii (left) and 
thrips attacked by L. lecanii (right) 
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Gambar 5 Tanaman jagung sebagai tanaman penghadang (kiri) 

dan penanaman kentang (kanan)/ Corn as a border 
plant (left) and potato planting (right)  
 

 

  

Gambar 6 Pertanaman kentang pada umur 1 minggu setelah tanam / 
Potato plants at a week after planting 

ROPP 3 dengan judul Analisis kebutuhan hara N dan K pada tanaman kentang 

dalam memberikan tingkat hasil tertentu sebagai dasar penentuan rekomendasi 

pemupukan, hasil dari penelitian ini antara lain pemupukan Nitrogen dengan 

dosis 120 kg/ha sudah cukup memadai yang memberikan hasil umbi sebesar 

22,45 ton/ ha, sedangkan pemupukan Kalium dengan dosis 100 kg/ha cukup 

memadai yang memberikan hasil umbi sebesar 21,95 ton/ ha. 

a. Pengaruh pemberian pupuk nitrogen 

Pengaruh beberapa tingkat dosis pupuk Nitrogen dapat diamati terhadap 

tinggi tanaman kentang (Tabel 1)  Pada awal pertumbuhan sampai umur 9 

minggu setelah tanam (MST), tinggi tanaman kentang dipengaruhi secara nyata 

oleh tingkat dosis Nitrogen.  



Laporan Tahunan 2015 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pertumbuhan tanaman 
kentang pada percobaan unsur N 
pada umur 6 MST/ Potato plants at 6 
WAP in Nitrogen experiment  

Gambar 8.Aplikasi pupuk N pada 
tanaman kentang pada percobaan unsur 
N pada umur 4 MST/ Nitrogen application 
at 4 WAP in Nitrogen experiment 

 

Pada umur 3 dan 5 MST, tinggi tanaman kentang yang tidak dipupuk 

Nitrogen lebih rendah dibandingkan dengan tanaman kentang yang diberi pupuk 

Nitrogen,  namun perbedaannya hanya nyata dengan tanaman kentang yang 

diberi pupuk Nitrogen 180 kg N /ha. Pada umur 4 MST dan umur pertumbuhan 

tanaman selanjutnya, yaitu pada umur 7 dan 9 MST, dosis pupuk Nitrogen 

sebesar 120 dan 180 kg N /ha memberikan tanaman kentang yang lebih tinggi 

daripada tanaman kentang tidak diberi pupuk Nitrogen (0 kg N /ha). Menurut 

Yassen et al. (2011), aplikasi pupuk Nitrogen meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif secara nyata yang ditunjukkan pada parameter tinggi tanaman, indeks 

luas daun (LAI), jumlah daun dan jumlah tunas. 

Persentase penutupan tanah (canopy cover) tanaman kentang dipengaruhi 

secara nyata oleh pemberian beberapa tingkat dosis pupuk Nitrogen kecuali pada 

umur 5 MST . Pada awal periode pertumbuhan yaitu pada umur 3 MST dan pada 

umur 5 MST, pemberian berbagai tingkat dosis pupuk Nitrogen meningkatkan 

persentase penutupan tanah, namun perbedaanya hanya nyata dengan 

pemberian pupuk Nitrogen sebesar 180 kg N /ha. Pada umur 4, 7 dan 9 MST, 

tanaman kentang yang diberi pupuk Nitrogen dengan dosis 120 dan 180 kg N 

/ha lebih tinggi dan berbeda nyata dengan tanaman kentang yang tidak diberi 

pupuk Nitrogen. Pemberian pupuk Nitrogen lebih dari 180 kg N /ha tidak lagi 
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berpengaruh terhadap peningkatan persentase penutupan tanah. Tanaman yang 

cukup Nitrogen berwarna hijau tua, pertumbuhannya subur, sedangkan tanaman 

yang kekurangan nitrogen berwarna hijau pucat atau kekuningan (klorosis), 

pertumbuhannya terhambat dan kerdil (Buckman & Brady 1982; Ismunadji 1989; 

Thompson & Troeh 1975: Westermann 2005). Menurut Errebhi et al. (1998), 

aplikasi pupuk Nitrogen memegang peranan yang utama dalam pertumbuhan 

vegetatif pada tanaman kentang (White et al. 2007). Secara  umum, pola 

perkembangan penutupan tanah oleh kanopi meningkat sampai umur 9 MST, 

namun tidak mencapai 100%. Hal ini diduga berhubungan dengan kondisi yang 

cukup kering pada saat pertumbuhan tanaman sehingga pertumbuhan tanaman 

agak terhambat.  

Pengaruh beberapa tingkat dosis pupuk Nitrogen juga berpengaruh pada 

hasil ubi yang dipanen, Hasil ubi per tanaman pada tanaman yang diberi pupuk 

Nitrogen pada percobaan ini berbeda nyata dibandingkan dengan tanaman 

kentang yang tidak diberi pupuk Nitrogen. Walaupun hasil ubi per tanaman pada 

tanaman kentang yang dipupuk Nitrogen 120 kg N /ha menunjukkan hasil ubi 

per tanaman yang paling tinggi dibandingkan dengan hasil ubi per tanaman pada 

perlakuan pemberian pupuk Nitrogen lainnya, namun perbedaannya tidak nyata. 

Pada percobaan ini, jumlah ubi per tanaman dipengaruhi oleh perlakuan 

pemberian pupuk Nitrogen. Tanaman kentang yang diberi pupuk Nitrogen 

sebesar 120 kg N /ha memberikan jumlah ubi per tanaman yang paling tinggi 

yaitu 8,5 ubi per tanaman yang tidak berbeda nyata dengan tanaman kentang 

yang diberi pupuk Nitrogen sebesar 180 kg N /ha, namun berbeda nyata dengan 

jumlah ubi per tanaman pada tanaman kentang yang tidak diberi pupuk Nitrogen 

dan tanaman kentang yang diberi pupuk Nitrogen sebesar 60 kg N /ha. 

Pemberian pupuk Nitrogen lebih dari 180 kg N /ha tidak lagi meningkatkan 

jumlah ubi per tanaman.Seperti pada pengamatan jumlah ubi per tanaman, 

tanaman kentang yang diberi pupuk Nitrogen sebesar 180 kg N /ha memberikan 

hasil ubi per plot (12,15 m2) tertinggi yaitu 28,19 kg per 12,15 m2 yang tidak 

berbeda nyata dengan tanaman kentang yang diberi pupuk Nitrogen sebesar 120 
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kg N /ha, namun berbeda nyata dengan hasil ubi per plot pada tanaman kentang 

yang tidak diberi pupuk Nitrogen dan tanaman kentang yang diberi pupuk 

Nitrogen sebesar 60 kg N /ha. Pemberian pupuk Nitrogen lebih dari 180 kg N /ha 

tidak lagi meningkatkan hasil ubi per plot. 

Pemberian pupuk Nitrogen sebanyak 120 kg N /ha untuk hasil ubi per plot 

dan hasil ubi per ha, yang sudah cukup pada percobaan ini kemungkinan 

berhubungan tingkat kandungan Nitrogen yang cukup tinggi di dalam tanah 

(Tabel 14), sehingga penambahan pupuk Nitrogen lebih dari dosis tersebut 

sudah tidak meningkatkan hasil ubi pada saat panen. Menurut Yassen et al. 

(2011), aplikasi pupuk Nitrogen selain meningkatkan pertumbuhan vegetatif, 

juga meningkatkan bahan kering tanaman, ukuran ubi, bobot ubi dan 

diameternya sehingga meningkatkan hasil total ubi kentang dibandingkan 

dengan tanaman yang tidak diberi pupuk Nitrogen. Pemberian pupuk Nitrogen, 

selain untuk mempertahankan kanopi tanaman yang optimal juga berpengaruh 

baik untuk meningkatkan hasil ubi kentang (Westerman & Davis 1992). 

b. Pengaruh pemberian pupuk kalium 

Pada awal pertumbuhan tanaman kentang, perlakuan tingkat dosis pupuk 

Kalium pada percobaan ini tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur pengamatan 3 MST dan rata-rata tinggi tanaman kentang pada umur 

tersebut adalah 8,1 cm. Pada pengamatan umur selanjutnya yaitu mulai 4, 5 dan 

7 MST, tanaman yang diberi dosis 100 sampai 200 kg K /ha menunjukkan 

tanaman tertinggi yang berbeda nyata dengan tanaman yang diberi dosis lebih 

rendah dari 100 kg K /ha dan tanaman yang tidak diberi pupuk K. Pada umur 9 

MST,  perlakuan dosis pupuk Kalium sebanyak 150 kg K /ha menunjukkan 

tanaman yang tertinggi yang berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk 

Kalium lebih rendah dari 150 kg K /ha. Pemberian pupuk K yang lebih tinggi dari 

150 kg K /ha tidak lagi meningkatkan tinggi tanaman kentang pada percobaan 

ini. Unsur Kalium diperlukan pada banyak fungsi termasuk metabolisme 

karbohidrat, aktivasi enzim, regulasi osmotik dan penggunaan air yang efisien, 

penyerapan unsur Nitrogen dan sintesis protein dan translokasi asimilat 
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(Clarkson & Hanson 1980). Aplikasi pupuk K meningkatkan tinggi tanaman, vigor 

tanaman dan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan terhadap penyakit 

(Imas & Bansal 1999). 

Pengaruh beberapa tingkat dosis pupuk Kalium terhadap persentase 

penutupan tanah (canopy cover) berpengaruh nyata terhadap persentase 

penutupan tanah kecuali pada pengamatan umur 5 MST. Pada umur 3 dan 4 

MST, pemberian pupuk Kalium sampai 150 kg K /ha meningkatkan tinggi 

tanaman kentang. Pada periode pertumbuhan tanaman selanjutnya yaitu pada 

umur 7 MST ternyata tanaman kentang yang diberi pupuk Kalium dari dosis 50 

kg sampai 200 kg K /ha persentase penutupan tanah nya lebih tinggi dan 

berbeda nyata dengan tanaman kentang yang tidak diberi pupuk K (kontrol).  

 

  

 

 

 

 

Gambar 9. Pertumbuhan tanaman kentang pada percobaan unsur K padaumur 

5 MST/ Potato plants at 5 WAP in Kalium experiment 
 

 

Pada umumnya pada percobaan ini dengan pemberian pupuk Kalium 

sebanyak 100 kg K /ha sudah cukup untuk meningkatkan komponen hasil dan 

hasil ubi (Tabel 22). Hal ini diduga berhubungan dengan kandungan K tersedia 

diklasifikasi sangat tinggi di tanah percobaan berlangsung. Pemberian pupuk 

Kalium di atas dosis 100 kg K /ha tidak lagi meningkatkan komponen hasil dan 

hasil ubi pada percobaan ini. Penggunaan pupuk Kalium meningkatkan laju dan 

durasi pembesaran ubi (Imas & Bansal 1999). Kalium meningkatkan ukuran ubi 

kentang dan tidak jumlah ubinya (Trehan et al. 2001). Dengan demikian, Kalium 

meningkatkan jumlah dan hasil dari ubi yang berukuran besar, ketahanan 

terhadap penyakit serta memperbaiki kualitas ubi (Cordova & Valverde 2001). 
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ROPP 4 dengan judul Analisis kelayakan teknis dan finansialmpenggunaan 

varietas unggul kentang toleran terhadap penyakit Phytophthora infestans hasil 

Balitsa dalam agribisnis kentang, hasil dari penelitian ini yaitu:  Berdasarkan  

persentasenya, jumlah tanaman yang tumbuh pada lokasi Suka Ati relatif lebih 

baik dibandingkan dengan lokasi Cigedug. Jumlah tanaman yang tumbuh pada 

lokasi Suka Ati, yang tertinggi adalah varietas Granola asal petani (varietas 

konvensional) sebesar 99,11% dan yang terendah adalah varietas Tenggo 

sebesar 84,68%. Sedangkan pada pertanaman di lokasi Cigedug, jumlah 

tanaman yang tumbuh tertinggi ditempati oleh varietas Granola asal petani 

sebesar 98,66% dan yang terendah terjadi pada varietas Tenggo. Dari keempat 

varietas yang dicoba tersebut, nampak konsisten bahwa Granola asal petani 

memiliki daya tumbuh yang paling tinggi, diikuti dengan Granola Lembang (meski 

perbedaannya tidak terlalu signifikan), Merbabu-17 dan Tenggo. Hal ini diduga 

karena varietas Granola asal petani sudah lebih bisa menyesuaiakan dengan 

agroklimat setempat karena benihnya berasal dari pertanaman sebelumnya di 

lokasi tersebut. Sesuai dengan hasil penelitian Prabaningrum et al. (2015) yang 

melaporkan bahwa tingkat toleransi setiap varietas/klon terhadap 

suhu/agroklimat menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah tanaman yang 

tumbuh. 

Gejala  serangan penyakit busuk daun mulai terlihat pada saat tanaman 

berumur 21 HST, terutama di lokasi Cigedug dengan intensitas serangan yang 

masih tergolong rendah, yaitu sekitar 0,5% pada varietas Merbabu-17 dan 

Granola Lembang (Tabel 27 dan 28). Sementara untuk lokasi Suka Ati gejala 

serangan baru nampak pada umur 28 HST dengan intensitas serangan tertinggi 

sekitar 2% yang terjadi pada varietas Granola, baik Granola Lembang maupun 

Granola asal petani.  

Pada  pengamatan 42 HST tingkat serangan penyakit busuk daun juga 

semakin meningkat. Rata-rata intensitas serangan penyakit busuk daun tertinggi 

pada kedua lokasi penelitian terjadi pada varietas Granola asal petani, yaitu 

sebesar 5,25% (4,00 - 6,50%), diikuti oleh varietas Granola Lembang 4,75% 
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(3,50 – 6,00%), Merbabu-17 3,75% (2,50 – 5,00%), dan Tenggo 2,50%. 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa Varietas Merbabu-17 dan Tenggo 

nampaknya lebih tahan terhadap serangan penyakit busuk daun dibandingkan 

dengan varietas Granola.  

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 
 

 
 
 

 

Gambar 10. Tanaman kentang umur 4 
MST di Sukaati/ Potato plants at 4 WAP at 
Sukaati 

Gambar 11. Serangan penyakit busuk 
daun P. infestans pada varietas Granola/ 

Infestation of late blight on Granola 
variety 

 

 

2. Teknologi Budidaya Bawang Merah Ramah Lingkungan di Lahan  

Sub Optimal. (Ir. Subhan) 

ROPP 1 Teknologi Budidaya Bawang Merah di Lahan Sub-Optimal (Lahan 

Gambut),  Percobaan bawang merah pada tanah gambut dilaksanakan di rumah 

kaca Balitsa mulai bulan Mei sampai dengan Agustus 2015, tanah gambut 

dianalisis di laboratoriun Balitsa untuk menentukan dosis perlakuan ameliorant 

dalam bentuk KAPTAN, yang memiliki kandungan Al-dd = 4,4 me Al/100g dan 

pH tanahnya sangat masam (pH < 3,0).   Perlakuan Kaptan diberikan 2 minggu 

sebelum tanam, dengan terus mempertahankan kelembaban tanah kapasitas 

lapang.  Sifat-sifat kimia tanah gambut yang digunakan dalam percobaan 

disajikan pada Tabel 2 dibawah, reaksinya masam (pH=2,90) dan berpotensi 

sangat masam,   kadar   C dan N total tergolong tinggi dengan tingkat 

kematangan bahan organic sangat baik. Kandungan P, K, Ca, Mg dan KTK tanah 



Laporan Tahunan 2015 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 27 

 

cukup baik , kecuali kandungan unsure mikro (Fe, Mn, Cu, Zn dan B) rendah, 

serta kandungan Al-dd sangat tinggi dan bersifat racun. 

a. Pertumbuhan tanaman 

 Pengaruh perlakuan ameliorant sangat nyata  mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman bawang merah, seluruh bawang merah yang ditanam di 

lahan gambut tanpa perlakuan ameliorant tidak mampu  tumbuh menghasilkan 

tunas yang normal (mati).  Hal tersebut disebabkan karena kondisi reaksi tanah 

gambut yang sangat masam (pH = 2,9),  serta pengaruh kadar racun dari Al-dd 

yang cukup tinggi (Al-dd = 4,4 me/100 g)  tanaman bawang merah yang memiliki 

sisitim perakaran serabut dan lemah tidak mampu bertahan pada kondisi tanah 

gambut tersebut.  Sehingga pengaruh perlakukan selanjutnya yang akan 

mendapat pembahasan dalam percobaan ini, adalah respons varietas dan dosis 

pempukan NPK pada lahan gambut yang telah mendapat perlakuan ameliorant 

dengan dosis setara  Al-dd, yaitu sebanyak  4,4 ton/ha Kaptan. 

Varietas Sembrani secara umum mengahasilkan  respons nyata paling 

menonjol dibandingkan dengan varietas Trisula (5 MST).  Sementara itu respons 

varietas tersebut terhadap pemupukan tidak nyata berinteraksi, sehingga rataan 

respons varietas dari aspek pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan 

jumlah anakan terhadap pemupukan NPK seperti tergambar pada Gambar 4. 

menunjukan variasi yang nyata berbeda, akan tetapi perlakuan dosis sentra 

masih menonjol pengaruhnya pada jumlah daun dan jumlah anakan bawang 

merah umur 5 minggu, sedangkan pertumbuhan tinggi tanaman lebih erat 

hubungannya dengan perlakuan dosis dari pupuk nitrogen yang tinggi.  Kondisi 

pertumbuhan tanaman bawang setelah itu menurun seiring dengan menuanya 

umur tanaman bawang merah.   

 Bobot hasil varietas Sembrani nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil varietas Trisula dan hal ini menunjukkan bahwa varietas Sembrani adaptif 

dikembangkan pada lahan marginal seperti pada lahan gambut, sementara 

keragaan varietas Trisula tampaknya tidak sesuai untuk dikembangkan di lahan 

gambut tersebut. Renspon hasil bawang merah terhadap  dosis pemupukan N 
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meningkat dari 0 sampai 150 kg N/ha, akan tetapi setelah itu cenderung 

menurunkan hasil bobot bawang merah.  Respons terhadap dosis pemupukan 

fosfor juga meningkat sampai 200 kg P2O5/ha, tetapi menurun kembali pada 

dosis 300 P2O5/ha.  Untuk pemupukan Kalium cenderung terus meningkat 

sampai dosis pupuk kalium 200 kg/ha, sehingga kurva respons terhadap Kalium 

masih perlu di evaluasi lebih lanjut.  

 Pengaruh interaksi varietas dan dosis pemupuk NPK nyata berbeda, untuk 

varietas Sembrani  tampak bahwa dosis pemupukan NPK (150-100-100)  masih 

menunjukkan hasil umbi bawang merah yang paling tinggi dan berbeda nyata 

dibandingkan dengan dosis perlakuan lainnya, apalagi dibandingkan dengan 

tanpa pemupukan (P1).  Sementara untuk varietas Trisula bervariasi sangat 

besar dan ini akibat tingkat adaptasi varietas tersebut di lahan gambut kurang 

baik.  Data hasil penelitian ini, dari perlakuan dosis pupuk central (NPK=150-

100-100), perlu dikalibrasi lebih lanjut di lahan gambut daerah pengambangan 

bawang merah, menyangkut perlakuan ameliorant dan juga dosis  NPK lapangan 

yang efisien 

ROPP 2 Teknologi Budidaya Bawang Merah untuk Memperbaiki Kualitas Umbi 

Pada Lahan Sub Optimal Regosol 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik pada awal 

pengamatan 15-60 HST tidak nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan jumlah anakan tanaman bawang merah, bila dibandingkan dengan kontrol. 

Penelitian Hilman dan Nurtika (1992) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang 20 t/ha dapat meningkatkan bobot buah dan jumlah buah tomat. 

Pemberian bahan organik pada tanah berperan penting dalam memperbaiki 

struktur tanah sehingga aerasi udara dan pergerakan air tidak ada kendala, 

dengan demikian dapat menambah daya serap air dalam tanah dan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Widawati et a|.2002) tetapi 

dalam hal ini pemberian pupuk organik tidak nyata memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman akan tetapi pemberian pupuk organik dapat 

memberikan beberapa keuntungan, seperti struktur tanah yang lebih baik, 
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meningkatkan hara tersedia bagi tanaman, dan meningkatkan hara mikro dan 

mikro dalam tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 12. Pertumbuhan Bawang Merah 4 Minggu Setelah Tanam (MST) setelah 

Mendapat Perlakuan 

 

Pemberian pupuk organik nyata berpengaruh terhadap hasil bobot umbi 

basah per tanaman dan bobot umbi kering eskip per tanaman, serta susut bobot 

umbi . Pemberian 37,5 g/polibag pupuk organik menghasilkan bobot umbi segar 

per tanaman paling tinggi (32,33 g/polibag) yang beda nyata dibandingkan 

dengan kontrol.  

Pada  umumnya pemberian pupuk organik dapat menurunkan susut 

bobot umbi. Susut bobot umbi paling rendah (31,18%) diperoleh dengan 

pemberian 20 g/polibag pupuk organik, tetapi tidak beda nyata dengan 

perlakuan-perlakuan lainnya kecuali dengan perlakuan kontrol Suwandi & 

Rosliani (2004)juga melaporkan bahwa penggunaan pupuk organik untuk 

tanaman bawang merah pada tanah Alluvial, walaupun tidak meningkatkan hasil 

umbi bawang merah tetapi dapat menekan susut bobot umbi bawang merah 

setelah dikeringkan/disimpan. 

Hasil bobot umbi basah per polibag dan bobot umbi kering eskip per 

polibag juga meningkat dengan pemberian pupuk organik. Pemberian 75 

g/polibag pupuk organik memberikan hasil bobot umbi basah per polibag (22,32 
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g/polibag), sedangkan bobot umbi kering eskip per polibag yang tinggi (23,22 

g/polibag) diperoleh dengan pemberian 20 g/polibag pupuk organik. 

Dosis pupuk organik 79 g/polibag memberikan hasil bobot umbi kering eskip 

bawang merah paling tinggi yaitu sebesar 23,43 g/polibag. 

 Hasil analisis tanah sebelum penelitian menunjukkan bahwa kadar C-

organik sebagai indikator kandungan bahan organik dan kadar N tanah tergolong 

rendah. Oleh karena itu, pemakaian pupuk organik yang memadai tampaknya 

dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga tanaman bawang merah dapat 

tumbuh dan berproduksi dengan baik. Begitu pula tampaknya adanya 

peningkatan populasi mikroba dari pemberian pupuk organik mendorong 

terjadinya peningkatan aktivitas enzim fosfomonoesterase asam dan basa, yang 

selanjutnya berperan dalam penyediaan hara (P tersedia) dalam tanah (Widawati 

et al. 2010, Suliasih et al. 2010). Keberadaan P tersedia dalam tanah akhirnya 

berperan dalam meningkatkan hasil umbi bawang merah. 

Secara umum, pemberian pupuk organik tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 

akan tetapi pemberian pupuk organik berpengaruh terhadap hasil umbi bawang 

merah kering eskip dan susut bobot urnbi bawang merah  

  

 

Gambar 13 .  Hasil Umbi Bawang Merah Setelah Kering Eskip 
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Gambar 14 .  Umbi Bawang Merah dalam Penyimpan Tetap Beruas  

 

ROPP 3. Kadar Hormon Auksin pada Berbagai Varietas Bawang Merah Balitsa 

dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah, penelitian ini 

terdiri dari 2 kegiatan, yang pertama  yaitu ekstraksi, purifikasi dan determinasi 

auksin dari jaringan tanaman bawang merah  menggunakan metode HPLC 

dengan standar IAA.  

Dari hasil analisis diketahui bahwa bagian umbi memiliki kandungan IAA 

yang paling tinggi dibandingkan jaringan lainnya yaitu akar dan daun. Selain itu, 

varietas Trisula dan Bima memiliki konsentrasi IAA yang lebih tinggi 

dibandingkan varietas lainnya. Maka, Trisula dan Bima dilanjutkan pada tahapan 

percobaan selanjutnya yaitu uji efektifitas. Ekstrak murni bawang merah hasil 

prifikasi dapat dilihat pada Gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 . Ekstrak murni bawang merah 
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Kegiatan kedua yaitu Uji efektifitas auksin terhadap pertumbuhan dan 

hasil bawang merah, uji efektifitas hormon auksin dilakukan pada varietas Bima 

dan Trisula yang memiliki konsentrasi IAA tertinggi. Aplikasi IAA tidak 

berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan tanaman yaitu 

tinggi, jumlah daun dan jumlah anakan pada umur 2, 3, 4 dan 5 MST (minggu 

setelah tanam). Pada varietas Bima tinggi tanaman umur 2 MST berbeda nyata 

antar perlakuan A4 (10 ml/L) dengan A5 (12,5 ml/L), namun tidak berbeda nyata 

untuk perlakuan lainnya. Pada umur 3, 4 dan 5 MST, semua parameter 

pengamatan pertumbuhan vegetatif tidak berbeda nyata (Tabel 14). Sementara 

pada varietas Trisula semua perlakuan tidak berbeda nyata pada semua 

parameter pengamatan pertumbuhan pada usia 2, 3, 4 dan 5 MST (Tabel 15). 

Pada umur 30 MST diamati pula bobot segar dan bobot kering pupus atas 

dan akar/umbi untuk mengetahui aliran fotosintat (Tabel 4 dan 5). Aplikasi auksin 

tidak mempengaruhi aliran fotosintat tanaman. Daun sebagai source 

mengalirkan fotosintat ke umbi dan akar (sink). Nampaknya hormon auksin tidak 

memodofikasi aliran fotosintat ke sink lebih cepat. 

Klorofil dan kandungan auksin tanaman bawang merah dianalisis pada 

umur 30 HST atau 4 MST. Aplikasi auksin eksogen berpengaruh nyata terhadap 

auksin endogen dalam tanaman (Tabel 6). Pada konsentrasi yang tinggi yaitu 10 

dan 12,5 ml/l tanaman memproduksi auksin lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa auksin diperlukan tanaman dalam 

jumlah yang relatif sedikit, sehingga apabila tanaman memperoleh asupan 

hormon auksin yang berlebih tanaman akan melakukan mekanisme 

penyeimbangan dengan cara mengurangi produksi hormon endogen sehingga 

terjadi keseimbangan hormonal yang baik didalam tubuh tanaman. 

Tidak ada pengaruh auksin terhadap bobot segar maupun kering dari 

hasil panen pada kedua varietas. Warna umbi berada di grup Red Purple Group 

(RPG) berdasarkan colour chart RHS. Bima pada semua perlakuan memiliki 

diameter yang lebih besar dibandingkan dengan Trisula, namun Trisula memiliki 
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warna yang lebih gelap dibandingkan dengan Bima. Tidak ada perbedaan nyata 

antar perlakuan dosis auksin pada hasil dan kualitas hasil  

    

 

   

Gambar 16. Keragaan bawang merah varietas Bima pada berbagai konsentrasi 

IAA yang berbeda. 

 

ROPP 4, Screening tumbuhan sebagai insektisida botani untuk mengendalikan 

hama ulat grayak bawang, S. exigua 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa Mortalitas hama 

S. exigua pada saat 72 jam setelah perlakuan paling tinggi diperoleh dari ekstak 

bintaro (90%), kemudian diikuti oleh ekstrak huni (82%), dan yang terendah 

diperoleh dari ekstrak tembelekan yang hanya dapat mematikan larva S. exigua 

sebesar 17.50%.  Dari sebelas ekstrak daun yang diuji diperoleh bahwa  LC 

50 yang terendah diperoleh dari ekstrak  daun bintaro (232.39 ppm) 
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kemudian diikuti oleh ekstrak kirinyuh (952.55 ppm), ekstrak huni 

(1316.35 ppm), ekstrak akar tuba (1053.11 ppm), ekstrak suren (2517 

pp) dan tertinggi diperoleh dari ekstrak kecapi (6822.38 ppm).  

 Hasil pemeriksaan GC-MS menunjukkan bahwa metabolit sekunder dari 

ekstrak daun akar tuba dengan pelarut pelarut etanol mengandung senyawa 7′-

hydroxy-6a, 12a-dehydrodeguelin, 6 – hydroxy - 6a, 12a - dehydrodeguelin, 6aR, 

12aR, 4′R, 5′S) - 4′, 5′ - dihydro - 4′, 5′ - dihydroxytephrosin,  6′ - hydroxy - 6a, 

12a - dehydrorotenone,  (-) - rotoic acid, (6) (-) - deguoic acid,  12 – deoxo - 

12α - acetoxyelliptone4 – methoxy – 5 - methylphenol, and 2,3,6 – trimethoxy – 

5 - methylphenol.  

 Senyawa dari ektrak akar tuba mengandung bahan sebagai insektisida 

adalah Rotenon (12a-dehydrorotenone). Kandungan utama ekstrak daun kirenuh 

adalah germacrene, isocaryophyllene, 2,6,6,9 – tetramethyl - 1,4,8-

cycloundecatriene, 1 – methyl – 5 – methylene – 8 - (1-methylethyl) - 1,7-

cyclodecadiene, 1,2,4a,5,8,8a – hexahydro - 4,7- dimethyl – 1 - (1 - methylethyl) 

naphthalene, 1,12 - dodecanediol, octahydro – 1 - (2 - octyldecyl) pentalene, 

3,7,11,15 – tetramethyl – 2 – hexadecen – 1 - ol, methyl (12 - acetyloxy) – 9 - 

octadecanoic, bis (2 - ethylhexyl) phthalat, farnesol, 4,22 – cholestadien - 3 - 

one and 1,2,3,5,6,7,8,8aoctahydro - 1,4 – dimethyl – 7 - (1 - methylethenyl) 

azulene. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun kiriyuh dan 

bersifat insektisida adalah terpenoid, tanin, saponin dan sesquiterpene 

   

Gambar 17.  Proses pengeringan daun tanaman, penggilingan daun tanaman  
sampai menjadi halus (serbuk) tanaman dan penyimpanan serbuk daun 

tanaman  
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Gambar 18. Perendaman ektrak tanaman,  penguapan ektraks dengan 

menggunakan rotary evaporator,  Ekstrak tanaman dalam bentuk Gell. 

         

3. Teknologi Budidaya Cabai yang Adaptif Terhadap Dinamika 

Lahan dan Iklim Mendukung Sistem Pertanian Berkelanjutan 
(Ir. Wiwin S.,MS.) 
 

Untuk Penelitian  Penggunaan “Rain Shelters” dan Bio-pestisida pegunungan 

(BPP) pada budidaya cabai di luar musim (off season) untuk meminimalisir 

kehilangan hasil dan serangan OPT > 50% (ROPP 1) , hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  BPP C. scutellarioides, BPP M. pudica, BPP  S.  aromaticum, 

BPP  A.  cordifolia dan BPP F. decipiens efektif untuk menekan perkembangan 

penyakit layu bakteri yang diakibatkan oleh R. solanacearum dengan tingkat 

efikasi di atas 70%. Sedangkan Residu ATECU  atau lamanya ATECU yang 

terdapat dalam tanaman cabai hanya berkisar antara 1 – 4 hari setelah 

pemaparan.  Untuk meningkatkan efikasi ATECU perlu di tambahkan empon2. 

Interval aplikasi ATECU + Empon2 di lapangan dianjurkan 6 – 7 hari sekali, Daya 

simpan ATECU dapat ditingkatkan dari umur 42 Hari menjadi 98 hari bila 

ditambahkan minyak serai atau eucalyptus. Metode Ivegry merupakan metode 

terbaik untuk mendapatkan cendawan Metarhizium sp bil adilihat dari laju 

kecambah, laju pertumbuhan spora dan Sporulasi pada beberapa jenis subtrat 

beras. Cendawan Metarhizium pada konsentrasi 10-1 mampu menekan populasi 

S. litura sampai dengan 100%.  Sedangkan untuk T. parvispinus, Metarhizium 

pada konsentrasi 10-1 untuk metode Ivegri mampu menekan populasi T. 
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parvispinus sebesar 93.33%, Metode umpan serangga 73.33% dan metode dari 

serangga terinfeksi sebesar 60.00%.  

Penggunaan “rain shelter” mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

cabai merah dibandingkan dengan pertanaman cabai dilahan terbuka, Kombinasi 

Penggunaan rain shelter dan biopestisida (Atecu dan BPP babadotan) efektif 

untuk mengendalikan OPT penting pada tanaman cabai merah serta dapat 

mengurangi penggunaan pestisida sebesar 50% dibandingkan dengan teknologi 

konvensional,  Pengguaan rain shelter dapat meningkatkan bobot buah cabai 

sebesar 25.70% dibandingkan dengan penanaman cabai secara terbuka. Bentuk 

rain shelter yang paling baik adalah bentuk datar (92.96 kg/plot) diikuti dengan 

bentuk melengkung (84.72 kg/plot)dan bentuk A (77.48 kg/plot). Pemasangan 

rain shelter pada waktu tanam menghasilkan bobot buah cabai sebesar 84.17 

kg/plot sedangkan pemasangan pada waktu mulai hujan sebesar 85.93 kg/plot. 

Penelitian Komponen Teknologi Produksi Cabai Merah Yang Adaptif 

Terhadap Perubahan Iklim Di Lahan Sub Optimal (ROPP 2), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  Metode ekstraksi P terbaik untuk tanaman cabai merah 

masih belum diketahui (analisis laboratorium dari uji korelasi P masih belum 

selesai). Bahan ameliorant yang tinggi (kotoran ternak 20 ton/ha) dan Bakteri 

pelarut fosfat + penambat N menghasilkan pertumbuhan vegetaif tanaman cabai 

yang paling subur di lahan sub optimal (Latosol) tetapi tidak diimbangi dengan 

hasil cabai yang tinggi.  

Mikoriza tidak menghasilkan pertumbuhan vegetative cabai merah yang 

tinggi tetapi buah yang dihasilkan lebih tinggi daripada bakteri pelarut fosfat + 

penambat N, sedangkan  Penggunaan Fosfat Alam di tanah masam Latosol 

menunjukkan pengaruh yang paling positif dibandingkan penggunaan bahan 

ameliorant, mikroba berguna maupun aplikasi fosfat alam dalam menghasilkan 

pertumbuhan dan buah cabai merah. Fosfat Alam tanpa bahan amelioran dan 

mikroba berguna secara nyata menghasilkan buah cabai paling tinggi dan 

berbeda nyata dengan fosfat sintetis. 
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Pengelolaan Hara Tanaman Cabai Rawit Berdasarkan Status Hara Tanah Pada 

Berbagai Tipologi Lahan Dan Iklim (ROPP 3) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Metode ekstraksi P terbaik untuk tanaman cabai rawit di lahan optimal masih 

belum diketahui (analisis laboratorium dari uji korelasi P masih belum selesai), 

sednagkan Penggunaan bahan ameliorant (mikoriza dan bio-organik) tidak nyata 

meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit,  Penambahan pupuk NPK 

nyata meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit pada dosis ¼-½ pupuk 

NPK standar (250-500 kg NPK/ha) 

Pemanfaatan bahan nabati “repellens” untuk pengendalian vector dan 

penyakit virus kuning ( ROPP 4)  Dari hasil percobaan skala laboratorium dengan 

menggunakan oflaktometer berlengan 2 (dua) terbukti bahwa sepuluh jenis 

ekstrak bahan nabati yang diuji mempunyai tingkat repelensi yang berbeda 

terhadap serangga vektor (Bemisia tabaci). Dari sepuluh jenis ekstrak bahan 

nabati tersebut yang mempunyai tingkat repelenci sangat tinggi (kelas V) dan 

tingkat repelensinya mencapai 100 % adalah Ekstrak bunga lavender (Lavandula 

angustifolia Mill.), ekstrak bunga krisan (Chrisantimum sp.), ekstrak daun sereh 

wangi (Simbophogon nardus) dan ekstrak daun Bandotan(Ageratum conyzoides 

Linn.). Berdasarkan uji lanjutan di laboratorium dengan menggunakan 

oflaktometer berlengan 4 (empat) tampak bahwa Ekstrak bunga lavender 

(Lavandulaangustifolia Mill.) dan ekstrak bunga krisan(Chrisantimum sp.) 

mempunyai tingkat repelenci sangat tinggi (kelas V) dan tingkat repelensinya 

mencapai 100 %, kemudian diikuti ekstrak daun sereh wangi (Simbophogon 

nardus) dan yang paling rendah ektrak daun Bandotan (Ageratum conyzoides 

Linn.). 
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Rain shelter bentuk 

melengkung 

Rain shelter bentuk A Rain shelter bentuk 

datar 

Gambar 19 . Penggunaan “Rain Shelters” dan Bio-pestisida pegunungan (BPP) 

pada budidaya cabai di luar musim (off season) untuk meminimalisir kehilangan 

hasil dan serangan OPT > 50% 

 

 

   

Gambar 20 . Penelitian Komponen Teknologi Produksi Cabai Merah Yang Adaptif 

Terhadap Perubahan Iklim Di Lahan Sub Optimal 

  

4. Teknologi Budidaya Sayuran Potensial  dan Penanganan Hasil 

untuk Meningkatkan kualitas Produk (Dr. Ali Asgar) 

ROPP 1. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair pada Budidaya Tomat 

Organik.  Hasil analisis berbagai bahan organik dapat dilihat pada Tabel 1. Dari 

hasil analisis maka dipilih bahan organik yang memiliki kandungan bahan organik 

tertinggi yaitu daun lamtoro, rumput gajah, kotoran kelinci serta pupuk kandang 

kambing. Daun lamtoro memiliki kandungan N tertinggi sebanyak 5.41%, rumput 
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gajah dan pupuk kandang kambing memiliki kandungan P tertinggi sebanyak 

3,11% sedangkan pupuk kandang kelinci memiliki kandungan hara tertinggi 

sebesar 2,64%. Oleh karena itu, formula yang digunakan adalah 1 bagian 

lamtoro : ½ bagian rumput gajah : 1 bagian kotoran kelinci : ½ bagian pupuk 

kandang kambing. 

Tabel 10. Kandungan hara berbagai macam bahan organik/ Mineral 

content of several organic materials. 

Bahan Organik/ Organic 

Materials 

N-total (%) P2O5 (%) K2O (%) 

Daun Lamtoro 

Kacang Babi 

Kacang Buncis Rambat  

Rumput Gajah  

Pupuk Kandang Ayam 

Pupuk Kandang Sapi 

Kotoran Kelinci 

Pupuk Kandang Kambing 

Kotoran Kelelawar 

5.41 

2.94 

3.28 

2.50 

0.61 

1.67 

2.28 

1.12 

1.16 

0.32 

0.20 

0.35 

0.25 

0.26 

1.83 

2.64 

1.00 

0.25 

2.25 

1.32 

2.52 

3.11 

1.04 

1.30 

1.44 

3.11 

0.48 

 Pengaruh pupuk cair terhadap tinggi tanaman diamati pada umur 2 MST 

perbedaan tinggi tanaman belum nampak, dengan 1 dosis POC memperlihatkan 

tinggi tanaman yang nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya kecuali 

dengan perlakuan F (50% dosis pupuk kandang + 1 dosis POC). Sementara pada 

pengamatan umur 6 MST perlakuan E tidak berbeda nyata dengan perlakuan F 

dan A (kontrol). 

Perlakuan/ Treatments Tinggi tanaman/ Plan height (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 

A : 100% dosis Pupuk Kandang + O POC (kontrol) 

B : 100% dosis Pupuk Kandang + ½ Dosis POC 

C : 100% dosis Pupuk Kandang + ¾ Dosis POC 

D : 100% dosis Pupuk Kandang + 1 Dosis POC 

E : 75% dosis Pupuk Kandang + 1 Dosis POC 

F : 50% dosis Pupuk Kandang + 1 Dosis POC 

9.15 

9.30 

9.75 

9.20 

9.90 

10.00 

23.48 b 

20.05 b 

23.20 b 

19.36 b 

29.95 a 

24.68 ab 

31.79 ab 

29.71 b 

30.15 b 

26.44 b 

37.82 a 

31.33 ab 

CV (%) 7.41 15.21 12.93 
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Selain tinggi tanaman diamati pula kandungan klorofil pada saat tanaman 

berumur 6 MST. Kandungan klorofil b perlakuan B (100% dosis pupuk kandang 

+ ½ dosis POC) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali dengan 

perlakuan A (kontrol). Namun demikian kandungan klorofil a serta klorofil total 

tidak berbeda nyata untuk semua perlakuan.  

Hasil panen perlakuan E (75% dosis pupuk kandang ) + 1 dosis POC 

nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya kecuali dengan perlakuan F 

(50% dosis pupuk organik kandang + 1 dosis POC). Hal ini menunjukkan bahwa 

aplikasi POC diikuti dengan penurunan dosis pupuk kandang memberikan 

pengaruh yang baik terhadap hasil tanaman tomat.Selain itu bobot per buah 

tomat pada perlakuan E nyata lebih besar dibandingkan kontrol. Peningkatan 

hasil panen perlakuan E mencapai 82.74% dari kontrol.  

Pada percobaan ini warna tomat berkisar dari Orange Group (OG) sampai 

dengan Orange Red Group (ORG). Adapun warna masing-masing tomat 

perlakuan berdasarkan RHS (Royal Horticulture Society) dapa 

   

 
  

 Gambar 21 . Penampakan warna tomat pada masing-masing perlakuan 

 

Daya simpan buah tomat tergantung waktu panen serta kondisi buah 

apakah terserang penyakit atau tidak. Buah yang terserang penyakit memiliki 

waktu simpan yang lebih pendek dibandingkan buah yang sehat. Beberapa buah 
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terserang oleh busuk kering seperti pada Gambar 2. Daya simpan dan diameter 

buah dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

 

Gambar 22 . Buah tomat yang terserang busuk kering 

 

ROPP 2. Studi Mikoriza Potensial pada Tanaman Tomat untuk Menunjang Sistem 

Pertanian Organik. Sampel tanah yang diambil berasal dari rizosfir tanaman 

tomat. Dari hasil isolasi dari beberapa lokasi membuktikan bahwa spesies 

mikoriza yang banyak diperoleh adalah Glomus sp, sedangkan dari spesies 

Acaulospora sp populasinya sangat rendah, sedangkan jenis Gigaspora sp tidak 

didapatkan dari sampel-sampel yang diambil dari rizosfir tanaman tomat. 

Beberapa contoh spora mikoriza yang diperoleh seperti dapat dilihat pada Tabel 

11.  

Tabel 11. Beberapa spesies spora dari mikoriza yang diperoleh dari lapangan. 

 

Hasil Pengamatan Deskripsi Genus 

 

Warna: kuning keemasan 

 

Bentuk: bulat Acaulospora sp  

 

Warna:kuning kecoklatan 

 

Bentuk: bulat 

Acaulospora sp  



Laporan Tahunan 2015 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 42 

 

 

Warna: Kuning-cokelat tua  

 

Bentuk: Tunggal- Lonjong 
Glomus sp  

 

Warna: Kuning-coklat muda 

 

Bentuk: Tunggal, Agak bulat 
Glomus sp  

 

Warna: Kuning-cokelat tua 

 

Bentuk: Tunggal, Agak bulat 
Glomus sp  

 

 Mikoriza dari spesies Acaulospora sp nampak bentuk sporanya lebih besar 

jika dibandingkan dengan Glomus sp dengan warna kuning keeamasan sampai 

warna coklat, sedangkan mikoriza dari spesies Glomus sp bentuk spora dari bulat 

sampai agak lonjong dengan warna dari kuning sampai coklat tua. Beberapa 

sampel mikoriza yang diperoleh apabila diinokulasikan pada bibit tomat untuk 

membuktikan bahwa isolat yang mana yang memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit tomat. Hasil seleksi mikoriza dapat diperlihatkan pada tabel 

di bawah ini. 

  Hasil  pengujian  mikoriza yang diinokulasikan terhadap bibit tomat 

memperihatkan terdapat isolat mikoriza yang memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman maupun yang tidak  memberikan pengaruh nyata. 

Sampel isolat mikoriza yang bertanda positif digunakan untuk studi lanjutan 

untuk melihat pengaruh  konsentrasi spora mikoriza terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat. 

   Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengaruh bahwa tanaman 

yang tidak diberikan mikoriza memiliki pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih 

pendek, panjang akar yang lebih pendek, jumlah daun yang lebih sedikit dan 

diameter batang yang lebih kecil jika dibandingkan dengan tanaman yang 

diinokulasi dengan mikoriza. Dari hasil pengukuran memperlihatkan makin tinggi 
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konsentrasi mikoriza yang diaplikasikan menunjukkan pertumbuhan vegetatif 

yang responsif terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

panjang akar.  

 

ROPP 4. Pengaruh Suhu Penyimpanan dan Jenis Kemasan terhadap Kualitas 

dan Daya Simpan Tomat Organik. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, suhu penyimpanan berpengaruh terhadap peningkatan  kadar vitamin 

C. Jika dilihat pada suhu t1 (50C) dan t4 (suhu ruang) berpengaruh terhadap kadar 

vitamin C tomat organik. Suhu penyimpanan berpengaruh terhadap total asam 

tomat semi organik pada minggu ke-3 dan ke-4 pada suhu t1 (50C) dan a2(100C). 

Jenis pengemas tidak berpengaruh terhadap kadar vitamin C selama 

penyimpanan. Kenaikan optimum kadar vitamin C tomat organik terjadi pada 

minggu ke-3.  

 Adanya perbedaan kadar vitamin C pada jenis plastik yang digunakan 

disebabkan daya tembus plastik yang berlainan sehingga laju respirasi yang 

mempengaruhi kandungan vitamin C tomat itupun berbeda. Kemasan tertutup 

membuat kondisi anaerob sehingga hasil respirasi berupa panas yang berlebihan 

dan uap yang tertimbun mampu menurunkan kandungan vitamin C. Lama 

penyimpanan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kandungan vitamin 

C produk hortikultura selama penyimpanan. Hal ini disebabkan selama 

penyimpanan respirasi terus terjadi dimana akan terbentuk gula-gula sederhana 

yang bertindak sebagai prekursor dalam pembentukan vitamin C. Peningkatan 

kandungan vitamin C biasanya akan terjadi seiring lamanya waktu penyimpanan 

akan tetapi apabila substrat pembentukan vitamin C tidak lagi tersedia maka 

kandungan vitamin C akan mengalami penurunan. 

 Perlakuan penyimpanan pada suhu 150C berpengaruh terhadap 

perubahan kekerasan pada minggu ke-4. Suhu ruang  berpengaruh nyata 

terhadap perubahan kekerasan tomat. Jenis kemasan PP, plastik wrap dan non-

kemasan  berpengaruh nyata pada minggu ke-3. Hal ini disebabkan terjadi 

perubahan senyawa yang menyusun dinding sel. Semakin lama penyimpanan 
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dan semakin tebal kemasan plastik PE menyebabkan tekstur semakin turun, hal 

ini disebabkan karena adanya akumulasi panas sehingga laju respirasi meningkat 

memacu pematangan tomat sehingga semakin lama penyimpan tekstur tomat 

semakin lunak. (Agus, et al., 2007). Secara keseluruhan  hasil pendahuluan 

adalah pada pengamatan 0 hari tomat organik menunjukkan kadar vitamin C 

sebesar 28,39 mg/100g, total keasaman sebesar 0,25 % dan kadar air tomat 

organik sebesar 96,29%. Suhu penyimpanan 50C (t1) memberikan pengaruh 

terhadap respons vitamin C minggu ke-1 sampai minggu ke-4. Respons total 

asam selama penyimpanan pada suhu penyimpanan 50C (t1) dan 100C (t2) pada 

pengamatan minggu ke-3 dan ke-4. Respon kekerasan suhu penyimpanan 150C 

(t3) menunjukkan respon terhadap minggu ke-1 dan 2. Respon susut bobot suhu 

penyimpanan yang tinggi pada suhu ruang (t4) menunjukkan respon terhadap 

minggu ke 2-3. Respon kadar air suhu penyimpanan tidak menunjukkan 

perbedaan selama penyimpanan. Jenis kemasan polietilen (k1) memberikan 

respon terbaik pada vitamin C, total asam, susut bobot. Perlakuan terpilih 

terdapat pada tomat organik yang disimpan pada suhu 50C dan kemasan plastik 

polipropilen. Secara keseluruhan Perlakuan terpilih terdapat pada tomat organik 

yang disimpan pada suhu 50C dan kemasan plastik polipropilen. 

 

5. Teknologi Penanganan Biomassa Cabai dan Bawang Merah Menuju 

Tercapainya Produk Bermutu dan Berdaya Saing (Dr. Darkam 

Musaddad), kegiatan ini bertujuan untuk : (a) Mendapatkan informasi 

keragaan penanganan segar buah dan limbah cabai merah di setiap simpul 

rantai pasok berdasarkan tujuan penggunaan dan segmen pasar; (b) 

Mendapatkan informasi keragaan mutu dan umur simpan beberapa jenis 

cabai pada berbagai kemasan dan suhu penyimpanan; (c) Mendapatkan 

teknik pengawetan cabai giling dari kulit buah asal limbah prosesing benih. 
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6. Teknologi Produksi Benih  Bawang Merah Varietas Sumenep 

Melalui Somatik Embriogenesis (Dr. Iteu M . Hidayat),  Kegiatan ini 

bertujuan untuk : Menguji dan menyusun protokol produksi benih bawang 

merah var. Sumenep melalui somatik embriogenesis secara langsung dan 

tidak langsung. 

 

7. Perakitan Varietas Unggul Kentang untuk Kondisi Sub-Optimal (Dr. 

Eri Sofiari) 

Pada penelitian ini, Seleksi toleran kekeringan dilakukan di dalam rumah 

kaca, dengan materi berupa 900 genotip dari 15 progeni. Sementara seleksi 

klonal ketahanan penyakit busuk daun dilakukan di lapangan menggunakan 32 

klon hasil silangan dan 6 varietas pembanding, tanpa rancangan. Uji keunggulan 

dilaksanakan di 3 lokasi, yakni Lembang-Bandung Barat, Pengalengan-Bandung, 

dan Cikajang-Garut. Sedangkan uji kebenaran dilaksanakan di Lembang-

Bandung Barat. Enam calon varietas dan 4 varietas pembanding ditanam dalam 

rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. 

Hasil seleksi progeny untuk toleransi terhadap kekeringan, diperoleh 60 

individu tanaman, atau 6,67 % dari populasi awal (900). Kondisi tanaman dari 

individu terseleksi ini pada waktu panen masih hidup, tetapi sebagian 

menunjukkan gejala layu, dan sebagian lagi tua. Jumlah ubi dari individu 

terseleksi berkisar antara 3 sampai 25 knol per tanaman. Sedangkan berat ubi 

per tanaman berkisar antara 32 dan 167 g. Adapun kegiatan seleksi toleran 

terhadap penyakit busuk daun dengan kandungan karbohidrat tinggi 

menghasilkan 12 klon promising untuk diteruskan ke tahap seleksi 

selanjutnya.Klon-klon tersebut antara lain PB 12.12, PB 12.4, PB 12.7, PB 12.8, 

PB 12.16, PB 12.18, PB 12.20, PB 12.24, PB 12.25, PB 12.28, PB 12.29 dan PB 

12.31. Kandungan karbohidrat dari klon terseleksi tersebut berkisar dari 13,58 

sampai dengan 16,34 %, dengan jumlah ubi 5,2 sampai 16,6 knol per tanaman 

dan berat ubi 308,67 sampai dengan 602,78 g per tanaman. Sementara dari 

kegiatan pemeliharaan dan perbanyakan materi pemuliaan, diperoleh ubi mini 
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G0, ubi G1 dan ubi G2 yang mencukupi untuk kegiatan pemuliaan di tahun 

berikutnya. Adapun hasil uji keunggulan di 3 lokasi menunjukkan bahwa 

pertumbuhan vegetative tanaman, yang meliputi tinggi tanaman, diameter 

batang, panjang daun, panjang anak daun, dan lebar anak daun, dipengaruhi 

oleh interaksi antara varietas dan lokasi. Demikian juga hasil pengujian 

ketahanan terhadap PI di lapangan, memperlihatkan adanya pengaruh interaksi 

varietas dengan lokasi, dengan hasil bahwa Varietas 1 di lokasiLembang paling 

toleran. Apabila dilihat dari pengaruh varietas, maka Varietas 1, Varietas 2, 

Varietas 3, Varietas 4, Varietas 5, SP 951, dan Varietas 10, memiliki nilai AUDPC 

di bawah rata-rata (1.322) sehingga dapat dikatakan toleran terhadap penyakit 

busuk daun akibat PI. Potensi hasil 6 calonvarietas yang 

diujilebihtinggidanberbedanyatadarivarietaspembanding. Varietas 2 dan Varietas 

10 akan didaftarkan sebagai Varietas Unggu lBaru (VUB) dengan keunggulan 

toleran penyakit busuk daun dan produksi ubi tinggi (26,73 ton.ha-1 dan 28,66 

ton.ha-1). Hasil uji kebenaran menunjukkan bahwa penampilan tanaman dan ubi 

calon varietas sesuai dengan deskripsi sementara yang telah disusun.  

 

 

Gambar 23. Pertanaman uji keunggulan di 3 lokasi (Lembang, Pengalengan, 
dan Cikajang) umur 40 hst 
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Gambar 24. Perbandingan ketahanan terhadap penyakit busuk daun pada 
Varietas 2 dan 10 dengan varietas pembanding Granola (no. 6) danAtlantik (no. 

7) padaumur 60 hst 

 

 

Gambar 25 . Penampilantanaman, bungadanubiVarietas 2 

 

Gambar 26. Penampilan tanaman, bunga dan ubi Varietas 10 

 

8. Perakitan Varietas Unggul Bawang Merah Adaptif Terhadap Iklim 

Basah, Toleran Penyakit Bercak Ungu (Alternaria porii dan 

Colletotrichum gloeosporioides)( Dr. Joko Pinilih, SP.MP.) 

Kegiatan penelitian yang dilakukan terdiri atas :  1). Perluasan keragaman 

genetik bawang merah adaftif terhadap iklim basah melalui hibridisasi.2).Uji 

keunggulan dan Uji kebenaran klon bawang merah terseleksi toleran terhadap 

Alternaria porri dan Seleksi silangan toleran terhadap antraknos. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah berhasil melakukan persilangan 

sebanyak 42 kombinasi persilangan. Berat biji atau benih yang dihasilkan dari 42 

kombinasi persilangan adalah 310.50 g. Jumlah biji yang dihasilkan dari 42 

kombinasi persilangan adalah 152154 biji. Estimasi jumlah tanaman yang akan 

dihasilkan 42 kombinasi persilangan dengan asumsi daya berkecambah 50 % 

adalah 76252 tanaman. Penanaman berikutnya yaitu tahap seleksi memerlukan 

lahan 3800 m2 dengan menggunakan jarak tanam 15 x 20 cm. 

Uji Keunggulan dan Kebenaran dilakukan pada 4 klon terseleksi toleran dan 

rentan terhadap A.porri beserta tetua yang digunakan dalam persilangan asal 

klon-klon tersebut, yaitu Kramat 1, Kramat 2, Tiron, Manjung, Maja, dan Bali 

Karet. Pengujian dilakukan di ekosistem dataran tinggi KP Margahayu Lembang, 

KP Cipanas dan Cisurupan, Garut dengan menggunakan rancangan acak 

Kelompok, 3 ulangan, populasi 200 tanaman/plot, jarak tanam 20 x 15 cm, pada 

bedengan berukuran 1 x 6 m. Pengamatan dilakukan terhadap insiden serangan 

A.porri mulai dari minggu ke-2 sampai dengan minggu ke-7, dan pengamatan 

morfologi pada saat inisiasi bunga mencapai 50%. Pada saat ini pertanaman baru 

mencapai 60 hari setelah tanam, dan beberapa hari lagi sedang dipanen untuk 

pengamatan hasil dan karakteristik umbi serta klon yang toleran terhadap 

A.porri. Uji kebenaran telah dilakukan terhadap ke-4 klon tersebut dengan 

karakteristik sementara yang telah disusun. 

Seleksi bawang merah toleran terhadap antraknos secara alami dilakukan 

terhadap umbi yang diperoleh dari biji hasil beberapa silangan no 1, no 2, no 7, 

no 8, no 10, no 12, no 13, no 20 dan no 34. Sejumlah 6384 nomor individu 

tanaman diperoleh dengan rerata jumlah umbi berkisar dari 4.37 – 13.51, dan 

rerata diameter umbi berkisar dari 2.27 – 3.7 cm, rerata bobot basah berkisar 

dari 40.33 – 218.12 g/tanaman, dan rerata bobot kering umbi berkisar dari 23.3 

– 122.36 g/tanaman. Seleksi toleransi terhadap penyakit antraknos secara alami 

di lapangan sedangberlangsung di lapangan KP Margahayu, Lembang 
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Gambar 27.Keragaan pertanaman di Lembang yang didominasi serangan antraknos pada 

klonAdan B (Gbr. A), klon C dan D (Gbr. B), Kon A (Gbr. C), danKlon B (Gbr. 

D). 

   

A B 

C 

C 

D 

B A 
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Gambar 28. Keragaan Klon A, Klon B, Klon C, Klon D, pembanding tahan, toleran 

dan rentan (Gbr. A - F) dan umbi Klon A, Klon B, Klon C, dan Klon D 

(Gbr. H dan I) pada uji keunggulan di Cisurupan, Garut 

 

9. Perakitan Varietas Unggul Cabai Toleran Cekaman Biotik (Penyakit 

Antraknosa dan Virus) Daya Hasil Tinggi Melalui Pendekatan 

Konvensional dan Inkonvensional (Kusmana, SP.) 

ROPP 1. Seleksi Cabai Generasi F2 yang Toleran Antraknosa Berbasis Marka  

Molekuler dan Secara Kon vensional. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa  nilai tengah diameter lesio pada generasi F1 cenderung 

lebih mendekati nilai tengah tetua rentan P1 (Tanjung-2) dan tidak terjadi 

perbedaan nyata dengan F1R. Hal ini mengindikasikan bahwa sifat rentan lebih 

dominan dibandingkan sifat tahan, terbukti hasil perhitungan derajat dominansi 

(hp) menunjukkan nilai (– 0,84), sehingga masuk dalam kisaran -1 < hp < 0 

yang berarti sifat tahan adalah  resesif dengan aksi gen tidak penuh. Sifat rentan  

D E F 

H I 

G 
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lebih dominan dibandingkan sifat tahan, karakter tahan bersifat resesif dengan 

aksi gen tidak penuh. Sejumlah 15 nomor  individu tanaman F2 (7,07%) berhasil 

diseleksi sebagai individu tanaman tahan berdasarkan diameter lesio yang 

terbentuk (< 4 mm).  

    

 

 

 

Non  lesio lokal 
Kategori tahan 

Lesio lokal 
Kategori rentan (> 4 mm) 

  

Berdasarkan marka molekuler diketahui bahwa Penggunaan primer 

CaSSR belum berhasill mendapatkan pita DNA yang polymorpik dan tersedia 

sekitar 350 benih cabai individu F3 hasil seleksi tahan terhadap antraknosa. 

   

 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

ROPP 2 Seleksi Lanjutan Cabai Merah Toleran ChiVMV dan Pengembangan VUB 

Toleran Virus Kuning Keriting Melalui Pendekatan Pemuliaan Mutasi. Penjab. Ir. 

Neni Gunaeni 

 

Konsentras radiasi sinar gamma berpengaruh terhadap infeksi virus kuning. 

Persentase insiden dan intensitas gejala virus antar varietas pada umur tanaman 
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90 hari setelah tanam terlihat berbeda. Gejala pada varietas Lembang-1 lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya, dan terendah terlihat pada varietas 

Lingga. Pada tanaman yang tidak diradiasi semua varietas terinfeksi gejala virus 

kuning keriting. Konsentrasi radiasi sinar Gamma berpengaruh terhadap infeksi 

virus terlihat semakin tinggi konsentrasi sinar Gamma tanaman tidak terinfeksi 

virus dan ada beberapa varietas tanaman cabai yang tidak tahan terhadap 

konsentrrasi sinar Gamma yang tinggi menyebabkan tanaman mati. Tanaman 

yang tidak terinfeksi virus kuning keriting pada konsentrasi 400 GY adalah 

varietas Tanjung-2, konsentrasi 500 GY pada varietas Lingga, Lembang-1 dan 

Tanjung-2, konsentrasi 600 GY pada varietas Lingga, konsentrasi 700 GY pada 

varietas Chiko dan Lingga, Konsentrasi 800 GY pada varietas Lingga dan 

Kencana.  Pada varietas Chiko penampilan fenotifik buah yang diradiasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan tanaman yang tidak diradiasi. Varietas Lingga 

pengaruh radiasi antara 600 GY dan 700 GY menyebabkan  hasil buah tinggi, 

sedangkan pada varietas Kencana, Lembang-1 dan Tanjung-2 hasil tinggi 

diperoleh pada konsentrasi radiasi 400 GY. Dari percobaan yang telah dilakukan  

diperoleh lima galur cabai yang mempunyai hasil tinggi dan toleran virus ChiVMV 

yaitu galur M4. 517.2, M4. 113.3, M4. 353.1, M4. 238.2, dan M4. 801.1. 8.     

ROPP 3.  Uji Keunggulan dan Kebenaran Cabai Hibrida Daya Hasil Tinggi  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa Calon varietas H-1 

memiliki keunikan warna buah muda hijau muda (GG RHS38A) lebih muda 

dibandingkan dengan varietas pembandingnya. Keunikan lainnya calon varietas 

H-1 memiliki karakter pada buahnya yaitu berpundak sementara varietas 

pembandingnya tidak memiliki pundak. Sedangkan untuk calon varietas H-1 

memiliki produktivitas paling tinggi yaitu mencapai 16,85 ton/ha bahkan pada 

lokasi Pangalengan produktivitas mencapai 19,7 ton/ha dengan rata-rata jumlah 

buah/tanaman mencapai 54,06 buah. Calon varietas H-1 memiliki keunikan 

secara morfologi dan memiliki produktivitas hasil yang tinggi maka genotipe H-

1 diusulkan untuk didaftarkan sebagai varietas unggul baru.   
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10. Perakitan Varietas Unggul Sayuran Potensial Berdaya Hasil Tinggi, 

Toleran Cekaman Biotik dan Sesuai Preferensi Konsumen (Ir. Dinny 

Djuariah),   

Sampai saat ini kekurangan pangan dan gizi masih menjadi masalah utama bagi 

sebagian besar masyarakat, dengan bertambahnya penduduk dan tumbuhnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat mendorong peningkatan 

konsumsi sayuran baik dipedesaan maupun di kota. Peningkatan konsumsi 

sayuran perlu diimbangi dengan peningkatan produktivitasnya. Peningkatan 

produktivitas dapat ditempuh melalui perakitan varietas baru yang selain berdaya 

hasil tinggi, toleran cekaman biotik tapi juga sesuai dengan preferensi konsumen. 

Kegiatan penelitian ini dibagi dalam 3 ROPP yaitu pembentukan populasi dasar 

dan seleksi galur tomat, mentimun wortel dan jamur berdaya hasil tinggi, toleran 

cekaman biotik dan sesuai preferensi konsumen (ROPP 1), Uji keunggulan calon 

varietas bawang putih (ROPP 2) serta Uji kebenaran varietas dan pendaftaran 

varietas hortikultura untuk peredaran mentimun dan bawang putih berdaya hasil 

tinggi (ROPP 3). Keluaran yang diharapkan dari RPTP ini adalah (1) 30 populasi 

Tomat olahan toleran TYLCV (2) 20 populasi mentimun berdaya hasil tinggi 

sesuai preferensi konsumen (3) 5 galur wortel kandungan beta karoten tinggi 

beserta benihnya  (4) 3 strain jamur produksi tinggi rasa renyah mengandung 

antioksidan (5) Draft makalah pendaftaran                 1 calon VUB bawang putih 

(6) minimal 1 VUB mentimun hibrida beserta deskripsinya dan 1 klon bawang 

putih yang lulus uji kebenaran. 

tujuan dari kegiatan ini adalah Menghasilkan 30 populasi tomat olahan toleran 

TYLCV; Menghasilkan 20 populasi mentimun berdaya hasil tinggi sesuai 

preferensi konsumen; Menghasilkan 5 galur wortel kandungan beta karoten 

tinggi beserta benihnya; Menghasilkan 3 strain jamur produksi tinggi rasa renyah 

mengandung antioksidan; Menghasilkan varietas unggul baru bawang putih; 

Mendaftarkan minimal 1 VUB mentimun hibrida beserta deskripsinya dan 1 klon 

bawang putih yang lulus uji kebenaran. 
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Metodologi ROPP 1.   (Pembentukan Populasi Dasar dan Seleksi Galur Tomat, 

Mentimun, Wortel dan Jamur Daya Hasil Tinggi, Toleran Cekaman Biotik Dan 

Sesuai Preferensi Konsumen) Kegiatan perakitan VUB sayuran toleran cekaman 

biotik, kualitas baik dan daya hasil tinggi terdiri dari empat sub kegiatan yaitu : 

(1) pembentukan populasi dasar genotipe tomat olahan toleran cekaman biotik 

melalui persilangan, introduksi dan koleksi, (2) pembentukan populasi dasar 

genotipe mentimun produksi tinggi dan disukai konsumen (3) Seleksi genotipe 

wortel dengan kandungan betakarotin tinggi (4) seleksi strain jamur tiram coklat 

produksi tinggi dan kualitas baik. 

Metodologi ROPP 2 (Uji Keunggulan Bawang Putih Berdaya Hasil Tinggi, Toleransi 

Cekaman Biotik dan Sesuai Preferensi Konsumen) Uji Keunggulan bawang putih 

dilakukan di tiga lokasi yaitu Ciwidey Kab. Bandung, Kabupaten Garut dan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat.  Bahan penelitian terdiri dari  8 nomor 

bawang putih yaitu : 1. Bawang putih Malang (1), 2. Bawang putih Malang (2),                    

3. Bawang putih Karang Anyar (1), 4. Bawang putih Karang Anyar (2), 5. Bawang 

putih Tegal (1), 6. Bawang putih Tegal (2), 7. Bawang putih Sembalun (1) 

sebagai pembanding 1, 8. Bawang putih Sembalun (2) sebagai pembanding 

2.Penelitian ditata dengan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak 

(RKLT) dengan 4 ulangan. Populasi tanaman 200 tanaman/plot dan tanaman 

sampel yang digunakan  20 tanaman/plot. 

Metodologi ROPP 3.  (Uji Kebenaran Varietas dan Pendaftaran Varietas 

Hortikultura Untuk Peredaran Mentimun dan Bawang Putih Berdaya Hasil Tinggi, 

Toleran Cekaman Biotik dan Sesuai Preferensi Konsumen). Uji kebenaran 

varietas dilakukan di Lembang dengan menyiapkan plot penelitian  untuk diuji 

kesesuaian keragaannya dengan deskripsi masing-masing calon varietas  yang 

telah disusun oleh masing-masing pemulia komoditas.  

Hasil yang dicapai pada ROPP 1 : 30 populasi Tomat olahan toleran TYLCV ; 20 

populasi mentimun berdaya hasil tinggi sesuai preferensi konsumen; 5 galur 

wortel kandungan beta karoten tinggi beserta benihnya ; 3 strain jamur tiram 
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coklat terseleksi produksi tinggi dan kualitas baik. Pada ROPP 2 : calon varietas 

bawang putih Malang-2, memiliki kualitas baik dan produksi tinggi, maka 

genotype Malang-2 diusulkan untuk didaftarkan sebagai varietas unggul baru. 

Pada ROPP 3 : Hasil uji kebenaran 2 calon varietas mentimun ; Hasil uji 

kebenaran 1 calon varietas bawang putih. 

   
Tanaman tomat 

terserang virus kuning 
Buah tomat hasil polinasi Tanaman wortel siap panen  

 

   

Kumbung jamur tiram 

coklat 
Jamur tiram coklat P2 Jamur tiram coklat K3 

 
 

 

Jamur tiram coklat P3 Pertanaman mentimun Mentimun Litsa1 
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Mentimun Litsa2 
Pertanaman bawang 

putih 
Calon varietas Malang 2 

Gambar 29. 

 

11. Pengelolaan Sumber Daya Genetik Sayuran (Ir. Yenni Kusandriani),  

kegiatan ini bertujuan untuk : (a) Menambah dan meragamkan sumber 

keragaman genetik SDG sayuran prioritas, potensial dan indigenous, melalui 

penambahan 25 aksesi baru SDG, khususnya sebagai bahan toleransi 

anomali iklim. (b) Mendokumentasi asal usul 25 aksesi koleksi baru SDG dan 

mengamati karakter awal yang dimiliki materi terkoleksi (c) Mendeskripsi 

sifat-sifat tanaman dari 115 aksesi koleksi Sumber Daya Genetik Cabai, 

buncis, tomat, wortel, kacang panjang, bayam dan gambas (e) Menganilisis 

kandungan seyawa kimia vitamin C, khlorofil, antioksidan dari SDG bayam 

dan kelor (f) Merejuvinasi/meremajakan dan melestarikan 350 nomor benih 

koleksi plasma  sayuran yang terdiri dari SDG yang diperbanyak secara 

vegetatif seperti kentang 105, bawang merah 80,  bawang daun 45 serta 

koleksi yang diperbanyak secara generatif Cabai 30, terung 45, tomat 20, 

petsai 5 dan meremajakn 20 aksesi sayuran Kelompok indigenous. (g) 

Mengembangkan sheet data base Sumber Daya Genetik  caisim, buncis, 

tomat, kangkung, dan pare. 
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Gambar 30 . Kegiatan konservasi dan karakterisasi plasma nutfah sayuran 

 

 

IV. KEGIATAN DISEMINASI 

Dalam upaya memeprcepat penyebaran dan adopsi teknologi kepada 

pengguna, Balitsa melakukan berbagai kegiatan diseminasi antara lain produksi 

dan distribusi benih sumber dan kegiatan diseminasi lainnya. Berikut dilaporkan 

secara ringkas tentang kegiatan-kegiatan tersebut selama tahun 2015. 

 

1. Pengelolaan Benih Sumber Kentang, Bawang Merah dan 

Sayuran Lainnya Berbasis Sistem Manajemen Mutu (UPBS) 

(Liferdi, dkk) 

Kegiatan penyediaan logistik benih sumber bawang merah dan sayuran lainnya melalui 

Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) telah menghasilkan : 1).benih sumber kentang 

sejumlah 129.789 G0 kentang dengan rincian :  Granola 87188 planlet , Atlantik 4737 

planlet, Margahayu 60 planlet, Merbabu -17 75 planlet, Ping 06 54 planlet, GM-05 1231 

planlet, GM-08 931 planlet, Cipanas 162 planlet, Amudra 53 planlet, Manohara 63 planlet, 

Erika 57 planlet, Tenggo 166 planlet, Kikondo 49 planlet, Andina 2932 planlet, Kastanum 

60 planlet, Vernei 57 planlet, Repita 249 planlet, Cosima 57 planlet, Maglia 1113 planlet, 

Medians 3894 planlet, Amabile 3027 planlet, AR 7 Agri Horti 200 planlet, AR 8 Agri Horti 

200 planlet, Olimpus Agri Horti 200 planlet,  Granola 6128 umbi , Atlantik Malang 1706 

umbi, GM 05 3000 planlet, Andina 4550 umbi, katanum 4040 umbi, AR 7 Agri Horti 800 

umbi, AR 8 Agri Horti 300 umbi, Olimpus 7 Agri Horti 100 umbi.  
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2). Dan 36.055 kg  benih sumber bawang merah yang merupakan hasil produksi UPBS 

meliputi  Sembrani (1077 kg), Katumi (371 kg), Maja (3911 kg), Bima (21657 kg), Kuning 

(509 kg), pikatan (1835 kg), Trisula (1500 kg), Pancasona (1985 kg), Mentes (2132 kg), 

Kramat-1 (698 kg), Kramat-2 (132 kg), Agrihort 1 (TSS) (127 kg), Agrihort 2 (TSS) (121 

kg) . Sedangkan untuk sayuran lainnya, telah dihasilkan benih sumber sebesar 405.175 

g meliputi  cabai var Tanjung 2 (1319 g), cabai var Ciko (9821 g), cabai var lingga (5379 

g), tomat var. opal (159 g), tomat var. ratna (43 g), tomat var. mirah (60 g), tomat var. 

Zamrut (3688 g), bayam var. Giti hijau (520 g), mentimun var. saturnus (1219 g), 

mentimun var. mars (308 g), mentimun var. pluto (102 g), kacang panjang var. KP-1 

(56400 g), kacang panjang var. prass 1 (418 g), kacang panjang var. prass 2 (196 g), 

kacang panjang var. prass 3 (256 g), caisim LV 145 (32067 g), Buncis rambat horti 1 

(150821 g), kangkung sutera (68300 g),   buncis tegak var Balitsa-1 (38907 g), buncis 

tegak var Balitsa-2 (58783 g), buncis tegak var Balitsa-3 (2983 g).               

serta 3). Tercapainya pemeliharaan mutu UPBS Balitsa yang meliputi (a) Sudah 

terlaksananya audit internal, audit eksternal dan tinjauan manajemen dalam rangka 

pemeliharaan SMM ISO 9001:2008, (b) Pengawasan proses produksi pada semua 

komoditas telah berjalan baik untuk pemeriksaan lapang tanaman maupun 

pengujian mutu dengan hasil 5 produk tidak lulus pemeriksaan lapang, (c) 

Terlaksananya distribusi  benih sumber sayuran untuk kegiatan penangkaran 

benih serta untuk mendukung kegiatan program KBI dan pengembangan 

Kawasan Agribisnis Hortikultura (KAH) dengan jumlah total baik terjual maupun 

in kind dalam bentuk rupiah Rp197.994.500 (plantlet) + Rp. 89.995.000 (umbi 

G0) + Rp. 572.900.000 (bawang merah) + Rp. 77.725.450 (generative).Produksi 

planlet UPBS Balitsa yang didistribusi pada tahun 2015 mencapai 77 679 planlet. 

Apabila melihat pada luasan tanam kentang tahun 2015 yaitu 76 291 ha 

(Kementan, 2015), dapat dikatakan bahwa pemenuhan planlet sebagai benih 

penjenis telah mencapai 67,88 % dari kebutuhan nasional, dengan asumsi 

bahwa sistem perbenihan telah dilaksanakan dengan benar, dengan keterlibatan 

semua pihak yang berkepentingan dengan perbanyakan benih.  
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Gambar 31. Kegiatan produksi benih bawang merah oleh UPBS Balitsa. 
(A).Tampilan produksi benih di Lembang, (B). Produksi benih bawang merah di 

Tegal, (C). Kegiatan rouging bersama pemulia dan tim UPBS, (D). Tampilan 
tanaman simpang yang ditandai turus, (E). Tanaman panen siap diangkut ke 
lantai jemur, (F). Benihbawangsetelahpengeringan 1 minggu 

 

2. Diseminasi Teknologi Inovatif Tanaman Sayuran Untuk 

Mendukung Pengembangan Kawasan Hortikultura (Andi 

Supriadi, dkk) 

 

Tugas pokok dan fungsi jasa penelitian adalah bahan kerjasama informasi 

dan dokumentasi serta penyebaran dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman 

sayuran. Hasil penelitian yang berupa varietas yang ada atau teknologi hasil 
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penelitian untuk diperkenalkan kepada stakeholder(pengguna) baik dari 

kalangan petani, instansi pemerintah yang terkait dan pelaku usaha. Kegiatan itu 

berupa Diseminasi Teknologi Inovatif Tanaman Sayuran Untuk Mendukung 

Pengembangan Kawasan Hortikultura 

Pelaksanaan Kegiatan Diseminasi Teknologi Tanaman Sayuranpada 

tahun 2015 telah dapat direalisasikan sebagai mana mestinya yang meliputi 

promosi hasil/pengembangan metode diseminasi dan pameran, workshop, 

publikasi hasil penelitian, perpustakaan, website, Dukungan kawasan Agribisnis 

hortikultura (KAH) dan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), dan pengelolaan 

kerjasama. Hasil yang diperoleh pada tahun 2015 adalah: 

(1) Promosi Hasil/Pengembangan Metode Diseminasi dan Pameran 

Promosi Hasil/Pengembangan Metode Diseminasi dan Pameran telah 

dilaksanakan melalui pameran sebanyak 13 kali, penyediaan 28 narasumber 

teknologi sayuran, terlaksananya pengadaan visitor plot (1 kegiatan), kunjungan 

agro wisata sebanyak 11788 orang dan pelayanan magang/PKL sebanyak 148 

orang, rincian kegiatan seperti pada tabel berikut. 

Tabel 12. Data Kunjungan Tahun 2015 

No Bulan Dinas Swasta Univ. SMA SMP SD TK Guru Dosen 

1 Januari 0 10 250 94 719 230 68 30 2 

2 Februari 82 72 56 123 0 288 145 100 0 

3 Maret 35 19 138 155 0 290 0 46 20 

4 April 96 15 119 404 784 344 124 108 11 

5 Mei 253 145 50 351 0 82 0 23 4 

6 Juni 144 110 186 0 24 130 0 9 8 

7 Juli 17 50 102 0 0 0 0 0 4 

8 Agustus 150 205 239 0 0 0 0 0 14 

9 September 263 366 263 150 176 153 0 39 20 

10 Oktober  205 211 20 323 739 236 0 129 0 

11 November 325 206 30 113 520 0 0 24 0 

12 Desember  - -  -  -  -  -  -  -  -  

Jumlah 
1570 1409 1453 1713 2962 1753 337 508 83 

11788 
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Tabel 13. Daftar Magang dan PKL 

No Bulan SMK Universitas 

1 Januari 30 25 

2 Februari 12 40 

3 Maret 6 15 

4 April 0 10 

5 Mei 0 6 

6 Juni 6 10 

7 Juli 12 12 

8 Agustus 0 20 

9 September 0 10 

10 Oktober  6 0 

11 November 6 0 

12 Desember 12 0 

Jumlah 90 148 

 

(2) Publikasi hasil penelitian 

Dan pada tahun 2015 telah terlaksana kegiatan Publikasi hasil penelitian 

dengan rincian sebagai berikut : Tercapainya 20 naskah karya tulis ilmiah ; 

Tercapainya pencetakan buku sebanyak 95 buah dari dua judul buku yang 

berjudul Panduan Kunjungan beserta materi kunjungan hasil penelitian sejumlah 

40 buah dan 30 Varietas Unggulan Baru Suatu Terobosan Inovasi Teknologi Pada 

Sayuran sejumlah 55 buah; Tercapainya pembuatan 2 Poster; Terselenggaranya 

Penyebaran publikasi karya tulis ilmiah baik nasional maupun internasional. 
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Tabel 14.  Naskah KTI yang masuk pada Per Desember tahun 2015  

NO JUDUL NASKAH PENULIS 
NOMOR 

NASKAH  
KOREKTOR 

STATUS 

1 

Budidaya Cabai Merah didalam 

Rumah Kasa di dataran Tinggi 

untuk Menanggulangi Serangan 

Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) 

Tonny K. 

Moekasan, 

Nikardi Gunadi, 

Witono Adiyoga 

dan Ineu 

Sulastrini 

A/DR/682 

1. Dr. Ahsol Hasyim, 

MS  

2. Ir. Wiwin. S 
 

Blm terbit 

2 

INTERAKSI BEBERAPA GALUR  

MENTIMUN HIBRIDA ( Cucumis 

sativus  ) DENGAN LIMA 

DAERAH PENGEMBANGAN DI 

JAWA BARAT 

Uum Sumpena A/DR/683 
Korektor dari Jurnal 

Agrivita UNIBRAW 
Blm terbit 

3 

DAYA HASIL BEBERAPA GALUR 

MENTIMUN HYBRIDA                           

( Cucumis sativus L ) di 

Bandung, Garut,Sumedang pada 

Musim Kemarau dan Penghujan 

Uum Sumpena A/DR/684 
1. Ir. Asih K 

2. Dr. Ali Asgar, MS 
Blm terbit 

4 

Pengaruh Kombinasi Dosis 

Pupuk N, P dan K Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Terung (Solanum 

melongena L.) 

Imam 

Firmansyah 
A/DR/685 

1. Dr. Nikardi Gunadi, 

MS 

2. Ir. Wiwin, S, MS Blm terbit 

5 

Uji Efektivitas Pupuk Hayati 

Unggulan (PHUN) Pada 

Tanaman Bawang Merah 

Suwandi, Gina 

Aliya Sopha dan 

Rachmat Sutarya 

A/DR/686 

1. Dr. Ali Asgar 

 

2. Dr. Rofik Sinung 

Basuki 
 

Blm terbit 

6 

Pertumbuhan dan Hasil Bawang 

Merah dari Tanaman Asal Biji 

(TSS) dengan Berbagai Penutup 

Benih 

Gina Alya Sopha, 

Rini Rosliani dan 

Rofik Sinung 

Basuki 

A/DR/687 
1. Ir. Asih K 

2. Dr.Ali Asgar 
Blm terbit 

7 

DETEKSI VIRUS BAWANG 

MERAH (Allium cepa var. 

ascalonicum) PADA UMBI 

DENGAN METODE Dot Immuno 

Binding Assay 

A.W. Wulandari, 

S.H. Hidayat dan 

Sobir 

A/DR/688 

1. Dr. Ahsol Hasyim, 

MS 

2. Ir. Asih K 

Blm terbit 
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8 

Metode Penularan Massal untuk 

Uji Penapisan Ketahanan Cabai 

Mutan terhadap PepYLCV (The 

Mass Transfer Method for 

Resistance Screening Test of 

Chilly Mutant PepYLCV) 

Redy Gaswanto, 

M. Syukur, 

Purwoko BS, 

Hidayat, SH 

A/DR/689 

1.Ir. Asih K  

2.Dr. Ahsol Hasyim, 

MS 

Blm terbit 

9 

Tanggapan empat varietas 

paprika (Capsicum annuum var. 

Grossum) terhadap jumlah 

cabang berbeda di dataran tinggi 

Lembang, Jawa Barat 

Nikardi Gunadi 

dan Ruud 

Maaswinkel 

A/DR/690 

1. Dr. Ali Asgar, MS 

2. Dr. Rofik Sinung 

Basuki Blm terbit 

10 

Uji daya hasil tujuh Genotipe 

Cabai Rawit pada Ekosistem 

dataran tinggi Pangalengan 

Kusmana, Yenni 

Kusandriani dan 

Liferdi 

A/DR/691 
1. Ir. Asih K 

2. Ir. Wiwin S 
Blm terbit 

11 

Toleransi Tanaman Kentang 

(Solanum tuberosum) Terhadap 

Suhu Tinggi Berdasarkan 

Kemampuan Berproduksi di 

dataran Medium 

Tri Handayani, Eri 

Sofiari 
A/DR/692 

1. Ir. Asih K 

2. Dr. Ali asgar 

Blm terbit 

12 

Evaluasi Resistensi dan Daya 

Hasil Enam Klon Harapan 

Kentang Transgenik Terhadap 

Serangan Penyakit Hawar Daun 

(Phytophthora infestans) 

Kusmana, A. 

Dinar Ambarwati 
A/DR/693 

1. Dr. Ahsol Hasyim, 

MS 

2. Ir. Wiwin S Blm terbit 

13 

Karakteristik Fisik dan Kimia 

Brokoli (Brassica oleracea var. 

Royal G) FRESH-CUT dari 

berbagai suhu penyimpanan dan 

jumlah Perforasi 

Ali Asgar A/DR/694 

1. Dr. Rofik Sinung 

Basuki 

2. Ir. Asih. K Blm terbit 

14 

Persepsi Petani Tentang Dampak  

Perubahan Iklim : Studi Kasus di 

Sentra Produksi Sayuran 

Dataran Rendah dan Tinggi 

Sulawesi Selatan 

Witono Adiyoga 

dan Rofik Sinung 

Basuki 

A/DR/695 

1. Ir. Wiwin Setiawati, 

MS 

2. Dr. Ali Asgar, MS 

Blm terbit 

15 

Perubahan Iklim di Sentra 

Produksi Sayuran Dataran Tinggi 

dan Rendah Sulawesi Selatan : 

Diskusi kelompok Fokus 

 

Witono Adiyoga, 

Rofik Sinung 

Basuki, Dinny 

Djuariah dan 

Safaruddin 

A/DR/696 

1. Dr. Nikardi Gunadi, 

MS 

2. Dr. Ali Asgar, MS Blm terbit 
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16 

Persepsi Petani Tentang 

Perubahan Iklim : Studi Kasus di 

Sentra Produksi Sayuran 

Dataran Rendah dan Tinggi 

Sulawesi Selatan 

Witono Adiyoga, 

Liferdi dan Dinny 

Djuariah 

A/DR/697 

1. Ir. Asih K 

2. Dr. Ali Asgar, MS 

Blm terbit 

17 

Persepsi Petani Tentang 

Adaptasi Terhadap Perubahan 

Iklim : Studi Kasus di Sentra 

Produksi Sayuran Dataran 

Rendah dan Tinggi Sulawesi 

Selatan 

Witono Adiyoga 

dan Liferdi 
A/DR/698 

1. Dr. Ahsol Hasyim, 

MS 

2. Dr. Rofik Sinung 

Basuki 
Blm terbit 

18 

Sinegisme Jamur 

Entomopatogen Metarhizium 

anisopliae (Metsc) Sorokin 

dengan insektisida kimia untuk 

meningkatkan mortalitas ulat 

bawang Spodoptera exigua 

(Hubner) 

(Lepidoptera:Noctuidae) Di 

Laboratorium 

Ahsol Hasyim, 

Wiwin Setiawati 

dan Abdi 

Hudayya 

A/DR/699 
1. Dr. Nikardi Gunadi 

2. Ir. Asih k 
Blm terbit 

19 

Potensi Campuran Spodoptera 

exigua polyhedrovirus (SeNPV) 

dengan insektisida botani untuk 

meningkatkan mortalitas ulat 

bawang spodoptera exigua 

(Hubner) ( Cepidoptera : 

Noctuidae) di laboratorium 

Ahsol Hasyim, 

Fahmi Aprianto 

Luluk Sutji 

Murhaen 

Liferdi 

A/DR/700 

1. Dr. Rofik Sinung 

Basuki 

2. Dr. Ali Asgar, MS 

Blm terbit 

20 

Identifikasi Gejala dan Kisaran 

Inang Enam Isolat Begomovirus 

Cabai di Indonesia 

Redy Gaswanto, 

M. Syukur, 

Hidayat, SH, Neni 

Gunaeni 

A/DR/701 

1. Dr. Ahsol Hasyim, 

MS 

2. Ir. Wiwin Setiawati 

Blm terbit 

21 

THE EFFECT OF FRUIT 

CHARACTERISTICS OF 

CAYENNE PEPPER (Capsicum 

frutescent) AND BIOCONTROL 

AGENTS (Trichoderma sp and 

AZOXYSTROBIN)  ON SEVERITY 

OF ANTHRACNOSE  

(Colletotrichum acutatum) 

W. Setiawati, 

A.Hasyim and A. 

Hudayya 

 AAB BIOFLUX Blm terbit 
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Tabel 15. Naskah KTI yang telah terbit per Desember tahun 2015 pada 

Jurnal/Prosiding Nasional dan Internasional 

NO TAHUN JUDUL PENELITI JURNAL 

1 2015 Peningkatan Produksi dan Mutu Benih 

Botani Bawang Merah (True Shallot 

Seed) Dengan Introduksi Serangga 

Penyerbuk (Increasing of True Shallot 

Seed Production and Quality by 

Pollinator Introduction) 

Palupi, ER1), Rosliani, R 

2), dan Hilman, Y3) 

J. Hort. 25(1):26-36, 2015 

2 2015 Respons Jenis Perangsang Tumbuh 

Berbahan Alami dan Asal Setek Batang 

Terhadap Pertumbuhan Bibit Tin (Ficus 

carica L.) (The Response of Natural 

Growing Stimulant Materials and Stem 

Cutting Origin to the Growth of Fig 

Seedling) 

Marpaung, AE dan 

Hutabarat, RC 

J. Hort. Vol. 25 No. 1, 2015 

3 2015 Teknologi Pengendalian Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Pada Budidaya 

Kentang Toleran Suhu Tinggi (Plant 

Pest Organisms Control Technology at 

High Temperature Tolerant Potato 

Cultivation) 

Prabaningrum, L, 

Moekasan, TK, Sulastrini, 

I, dan Sahat, JP 

J. Hort. 25(1):44-53, 2015 

4 2015 Pengaruh Insektisida Karbofuran 

Terhadap Kerusakan dan Kehilangan 

Hasil Kentang Akibat Serangan 

Gryllotalpa hirsuta Burmeister 

(Ortoptera : Gryllotalpidae) Serta 

Dampaknya Terhadap 

Keanekaragaman Artropoda Tanah 

(Effect of Carbofuran on Damage and 

Yield Losses of Potato Caused by Mole 

Cricket (Gryllotalpa hirsuta) and the 

Impact on Biodiversity of Arthropods 

Community) 

Setiawati, W, Jayanti, H, 

Hudayya, A, dan Hasyim, 

A 

J. Hort. 25(1):54-62, 2015 
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5 2015 Karakterisasi Morfologi dan Evaluasi 

Daya Hasil Sayuran Polong Kecipir 

(Psophocarpus tetragonolobus (L.) DC) 

(Yield Potential Evaluation and 

Characterization of Pod Vegetables 

Winged Bean) 

Handayani, T, Kusmana, 

Liferdi, dan Hidayat, IM 

J. Hort. 25(2):126-132, 2015 

6 2015 Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah 

dengan Aplikasi Pupuk Organik dan 

Pupuk Hayati pada Tanah Alluvial (The 

Growth and Yield of Shallots with 

Organic Fertilizers and Biofertilizers 

Application in Alluvial Soil) 

Firmansyah, I, Liferdi, 

Khaririyatun, N, dan 

Yufdy, MP 

J. Hort. Vol. 25 No. 2, 2015 

7 2015 Pengaruh Bahan Ekstrak Tanaman 

terhadap Pathogenesis Related Protein 

dan Asam Salisilat dalam Menginduksi 

Resistensi Tanaman Cabai Merah 

terhadap Virus Kuning Keriting (Effect 

of Plant Extracts Against Pathogenesis 

Related Proteins and Salicylic Acid for 

Induces Resistance on Pepper Plant to 

Pepper Yellow Leaf Curl Virus) 

Gunaeni, N, Wulandari, 

AW, dan Hudayya, A 

J. Hort. 25(2):160-170, 2015 

8 2015 Kelayakan Teknis dan Ekonomi 

Budidaya Cabai Merah di Dalam Rumah 

Kasa untuk Menanggulangi Serangan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(Technical and Economic Feasibility of 

Hot Pepper Cultivation in the Netting 

House for Control Pests and Diseases) 

Moekasan, TK, Gunadi, 

N, Adiyoga, W, dan 

Sulastrini, I 

J. Hort. 25(2):180-192, 2015 

9 2015 Respons Jenis Perangsang Tumbuh 

Berbahan Alami dan Asal Setek Batang 

Terhadap Pertumbuhan Bibit Tin (Ficus 

carica L.) (The Response of Natural 

Growing Stimulant Materials and Stem 

Cutting Origin to the Growth of Fig 

Seedling)  

Marpaung, AE dan 

Hutabarat, RC  

J. Hort. Vol. 25 No. 1, 2015 

10 2015 Correlation of plant nutrients uptake 

with shallot production in alluvial soils 

Gina. A. Sopha, Rini 

Rosliani, Rofik S. Basuki, 

L, Liferdi, Muhammad P. 

Yufdy 

AAB BIOFLUX, 2015, volume 

7, Issue 2 
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Tabel 16 . Daftar Penyebaran Publikasi Karya Tulis Ilmiah Nasional 

2015 

 

Tabel 17. Daftar buku yang diterbitkan 

NO Judul Buku Penerbit Jumlah  

1 
Buku Panduan Kunjungan Agro Wisata dan 

Materi Kunjungan 
Balitsa  40 

2 
Buku 30 Varietas Unggul Baru Suatu terobosan 

Inovasi Tekologi pada Sayuran 
Balitsa 55 

 Jumlah 95 

 

Tabel 18. Daftar Poster yang di cetak 

 

NO Nama Poster Penerbit Jumlah  

1 
Poster Akrilik Bawang Merah Varietas TSS Agrihort 

1 dan Agrihort 2 

Bahan Bingkai Akrilik, Baha 

Poster Indor Ukuran 90x66 

cm 

1 

2 
Poster Akrilik Cabai Merah Varietas Prima Agrihort 

dan Rabani Agrihort 

Bahan Bingkai Akrilik, Baha 

Poster Indor Ukuran 90x66 

cm 

1 

 Jumlah 2 

 

NO Nama Jurnal/Prosiding Lembaga Jumlah KTI 

1 Jurnal Hortikultura Puslitbanghortikultura 9 

2 Jurnal Hortikultura (Blm terbit) Puslitbanghortikultura 20 

 Jumlah 29 
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Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa jumlah naskah KTI yang terbit di 

jurnal nasional (9) lebih banyak dari jurnal internasional (1), hal ini menunjukkan 

bahwa lebih didominasi oleh jurnal nasional. 

 

(3) Perpustakaan  

Pelayanan jasa pustaka dilakukan baik secara manual maupun digital dengan 

melakukan layanan rujukan dan penelurusan literatus pada tahun 2015 

- Telah meregistrasi  bahan pustaka yang masuk dengan rincian sebagai 

berikut : Buku/laporan 258 buah; Majalah/jurnal/buletin152 buah; 

Leaflet/semi poster 23 buah 

Bahan pustaka tersebut merupakan hibah dari instansi pemerintah/swasta dalam 

negeri dan luar negeri, sekolah Menengah Tingkat Atas dan perguruan tinggi 

negeri/swasta dalam negeri. 

a. Telah melakukan pengelolaan bahan pustaka dengan melakukan klasifikasi 

dan katalogisasi sebanyak 67 koleksi.   

b. Telah melakukan perawatan dan pelestarian bahan pustaka meliputi : 

- Perawatan, dengan menyimpan, merapikan, membersihkan dan memberikan 

kapur barus dan silicagel supaya bahan pustaka tidak berbau apek, aman dari 

gangguan ngengat dan mengurangi kelembaban serta mencegah lengket 

lembarannya. 

- Pelestarian, dengan menggandakan dan penjilidan koleksi bahan pustaka 

yang rusak dan  atau jumlahnya terbatas yang banyak diminati oleh 

pemustaka sebanyak 29 buah. 

c. Telah melayani pemustaka baik secara manual maupun digital dengan 

melakukan layanan rujukan  dan penelusuran literatur sebanyak 2052  

pemustaka.  Pemustaka terdiri dari Peneliti/karyawan Balitsa, Mahasiswa, 

Pelajar, Instansi Pemerintah, swasta, petani dan umum.   
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Gambar 32. Grafik pengunjung perpustakaan tahun 2015 

 

- Telah melakukan entry data ke perpustakaan digital,  sebagai berikut 

: Database buku sebanyak 823 record, Database IPTAN sebanyak 

2954 record, Database majalah sebanyak 220 record, Database 

PTTAN sebanyak 53 record 

d. Telah membantu bagian publikasi Seksi Jasa Penelitian dalam 

mempersiapkan publikasi untuk pameran dan mendistribusikan 

publikasi berupa semi poster budidaya sayuran dan profil Balitsa 

kepada instansi pemerintah/swasta, sekolah, perguruan tinggi dan 

perorangan yang berkunjung ke Balitsa dan memerlukannya. 

Telah mengikuti Pendidikan dan Pelatihan dalam bidang perpustakaan 

guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan petugas 

perpustakaan antara lain : Temu teknis pengelolaan perpustakaan 

digital, di Semarang; Workshop Literasi Informasi Pustakawan Lingkup 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, di Pustaka Bogor;  

Menghadiri Hari Kunjungan Perpustakaan, di Pustaka Bogor. 
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(4) Dukungan Kawasan Agribisnis Hortikultura (KAH dan Kawasan Rumah 

Pangan Lestari 

Mendukung Kawasan Agribisnis Hortikultura berupa terlaksananya kegiatan 

pemberian dukungan inovasi pengembangan cabai merah di 2 (dua) lokasi  yaitu 

Ciamis dan Garut Jawa Barat, dengan adanya kegiatan ini terjadi penambahan 

jumlah penangkar bersertifikat di Kabupaten Ciamis dari  1 (satu) orang menjadi 

4 (empat) orang, tersedianya Model agribisnis benih cabai dan cabai besar di 

Ciamis. Terlaksananya pengawalan program Kawasan Rumah Pangan Lestari di 

3 lokasi percotohan di perkantoran Balitsa yaitu di depan aula Balitsa, area 

parkir/sebelah ruang perpustakaan dan samping aula Balitsa, dan dukungan 

benih ke 15 provinsi.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 33 . Dukungan Kawasan Agribisnis Hortikultura  (DKAH) dan 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

 

(5) Kerjasama Penelitian  

Telah dilaksanakan  3 kerjasama luar negeri dengan mitra: (1) The Australian 

Centre for International Agricultural Research (ACIAR) dengan judul  Increasing 

productivity of allium and solanaceous vegetable crops in Indonesia and sub-tropical 

Australia (2) Applied Plant Research (APR)-the Netherlands (WUR) dengan judul  

Permanent Vegetable Production System Work Package (3) Applied Plant Research 

(APR)-the Netherlands (WUR) dengan Judul Increase in Potato Production in West Java.  

Output dari 3 kerjasama luar negeri adalah sebagai berikut : 

1. Kerjasama kegiatan Increasing productivity of allium and solanaceous 

vegetable crops in Indonesia and sub-tropical Australia menghasilkan : Final 



Laporan Tahunan 2015 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 71 

 

draft Laporan Kajian pustaka bawang merah di Indonesia; Final draft Laporan 

Survai strategis agronomi, produksi dan pemasaran-rantai pasok bawang 

merah; Final draft Laporan Benchmarking agonomi bawang merah di tingkat 

petani; Final draft Laporan Nutrient budgeting di Cirebon dan Brebes; 

Laporan Sementara (Focus Group Discussion system perbenihan bawang 

merah) 

Laporan (skrining virus planting material varietas bawang merah Balitsa 

danvarietas komersial lain); Laporan (skrining fusarium planting material 

varietas bawang merah Balitsa dan varietas komersial lain); Laporan 

(penelitian awal kultur jaringan bawang merah); Pengiriman2 (dua) orang 

peneliti untuk berpartisipasi dan presentasi di International Horticultural 

Conference 2014, Brisbane, Australia, Agustus 2014; Pengiriman 2 (dua) 

orang peneliti untuk berpartisipasi di Virology Workshop, Brisbane, Australia, 

Agustus 2014 

2. Kerjasama  kegiatan Permanent Vegetable Production System Work Package 

menghasilkan : Laporan Kemajuan (pengujian sistem rotasi tanaman Juli 

2013-Juli 2015) Laporan Kemajuan (demo plot open field vs. net house);  

Laporan Pelatihan PTT (April-Oktober 2014); Farm-records tahunan (10 

petani pilot 2013; 15 petani bw merah non pilot 2013; 10 petani ; pilot 2014 

– bw merah ; 15 petani bw merah non pilot 2014); Pelatihan untuk Pelatih; 

Manual Pelatihan untuk melatih petani dan buku saku komoditas; Lokakarya 

Training  of  Trainers dan Manual Pelatihan PTT Bawang Merah – Cabai yang 

akan digunakan oleh petugas untuk melatih petani; Percobaan di Brebes baru 

selesai akhir Desember 2014, sedangkan percobaan di Cirebon masih 

berjalan 

3. Kegiatan Increase in Potato Production in West Java, menghasilkan : Farm-

records (20 petani di Pangalengan dan 20 petani di Garut); Laporan kemajuan 

(Aplikasi pemupukan Nitrogendan fosfor pada kentang varietas Granola dan 

Atlantic); Laporan kemajuan (praktek petani pada aplikasi pupuk N, P dan K); 

Laporan kemajuan (Strategi pengendalian penyakit busuk daun); Laporan 
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kemajuan pelatihan PTT kentang; Laporan kemajuan (tanggap tanaman 

kentang terhadap beberapa dosis pupuk N); Modul Pelatihan: 1). 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada Budidaya Kentang, 2). Budidaya 

Kentang dan 3). Penggunaan Pestisida pada Budidaya Kentang; Lokakarya 

evaluasi demoplot; Pelatihan 250 petani di Pangalengan dan Garut. 

 

  

Increasing productivity of allium and 

solanaceous vegetable crops in Indonesia and 

sub-tropical Australia 

Permanent Vegetable Production System Work 

Package 

 

Increase in Potato Production in West Java 

Gambar 34 . Kegiatan Kerjasama Luar Negeri Tahun 2015 

Selain kerjasama luar negeri tersebut diatas tahun 2015 Balitsa melakukan 

kerjasama lisensi dengan mitra kerja yang disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 18. Kerjasama Lisensi Balitsa dengan Mitra Kerja Tahun 2015 

No. Komoditas Mitra Kerja Nomor Perjanjian  Masa 

Perjanjian 

1 Kentang Varietas 

Amabile 

Koperasi Pondok 

Pesantren Darul 

Falah 

1178.9/HM.210/I.3.1/6/2015     

059/KKD/TM/VI/2015 

5 Tahun 

2 Kentang Varietas 

Andina 

Koperasi Pondok 

Pesantren Darul 

Falah 

1178.10/HM.210/I.3.1/6/2015     

060/KKD/TM/VI/2015 

5 Tahun 

 

 


